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ABSTRAK 

NURUL FUADY, Kesadaran Diri Lansia Dalam Menghadapi Kematian Di Desa 

Cacabala Kab. Pinrang (dibimbing oleh Bapak Muhammad Haramain dan Ibu 

Ulfah). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana kesadaran diri 

lansia dalam menghadapi kematian di desa cacabala kab.pinrang dan untuk 

mengetahui faktora yang mempengaruhi kesadaran diri lansia dalam menghadapi 

kematian di desa cacabala kab.pinrang. 

Jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara. 

Adapun teknik analisis data yang terdiri dari: reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Sumber data diperoleh dari 5 informan di desa cacabala 

kab.pinrang. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa kermatian merrurpakan su ratu r hal yang 

tidak dapat dihindari karerna manursia tidak akan le rpas dari bayang-bayang kermatian, 

kerhilangan orang te rrderkat jurga serring me rnjadi titik balik dalam kersadaran akan 

kermatian bagi lansia. Lansia dapat merlihat bagaimana ke rmatian mermperngarurhi 

kerlurarga dan te rman-terman, dan bagaimana itu r mernjadi bagian dari pe rrjalanan 

kerhidu rpan lansia. Berberrapaa lansia ju rga su rdah siap kertika dihadapkan derngan 

kermatian lansia lebih mempersiapkan diri menghadapi kematian dengan 

mendekatkan diri kepada Allah Swt seperti memperbanyak membaca ayat suci Al-

Qur’an dan berdzikir setiap saat agar kelak dapat meninggal dengan keadaan khusnul 

khatimah. 

Kata Kunci: Lansia, Kesadaran Diri, Kematian 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan 

dengan hurf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ̒ ain̒ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ( ̕ ). 
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b. Vokal  

1) Vokal turnggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berrurpa tanda 

ataur harakat, transliterrasi serbagai berrikurt: 

Tanda Nama Hurrurf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah Ur Ur ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berrurpa gaburngan 

antara harakat dan hurrurf, transliterrasinya berrurpa gaburngan hu rrurf, yaitur: 

Tanda Nama Hurrurf Latin Nama 

يْ۔َ  fathah dan ya Ai a dan i 

وْ۔َ  fathah dan waur Aur a dan ur 

Contoh: 

 kaifa :كيَْفَ

 ḥaurla :حَوْلَ

c. Maddah  

Maddah ataur vokal panjang yang lambangnya berrurpa harkat dan hurrurf, 

transliterrasinya berrurpa hurrurf dan tanda, yaitur: 

Harkat 

dan Hurrurf 
Nama 

Hurrurf 

dan Tanda 
Nama 

ى۔َا / ۔َ  
fathah dan alif atau r 

ya 
Ā a dan garis di atas 

ي٘ـِ   kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 dammah dan waur Ū ur dan garis di atas ـوُ٘ 
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Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَ مَی

 qīla : قيِْلَ

 yamūtur : يمَوُْتُ

d. Ta Marburtah 

Transliterrasi urnturk ta murrbatah ada du ra: 

1) Ta marburtah yang hidurp ataur merndapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterrasinya adalah [t].  

2) Ta marburtah yang mati ataur merndapat harkat surkurn, transliterrasinya adalah 

[h]. 

Kalaur pada kata yang terrakhir derngan ta marburtah diikurti olerh kata yang 

mernggurnakan kata sandang al- serrta bacaan kerdura kata itur terrpisah, maka ta 

marburtah itur ditransliterrasikan derngan ha (h).  

Contoh: 

ضَةُ الخنََِّةِرَوْ   : raurḍah al-jannah ataur raurḍaturl jannah 

ل٘فَاضِاَةِال٘مَديِنْةُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah ataur al- madīnaturl fāḍilah 

 al-hikmah :  الَ٘حكِمَْة

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah ataur tasydid yang dalam sisterm turlisan Arab dilambangkan 

derngan serburah tanda tasydid (ّ ــ), dalam transliterrasi ini dilambangkan derngan 

perrurlangan hurrurf (konsonan ganda) yang diberri tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  ربَِّنََا

 Najjainā:  نَخِّيَنَْا

 al-haqq :  الَ٘حَقُِّ

 al-hajj :  الَ٘حَخُِّ

nur̒ :   نُعَِّمَ ʻima 
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ٌ  ʻadurwwurn :  عدَُوِّ

Jika hurrurf ىberrtasydid diakhiri serburah kata dan didahu rluri olerh hurrurf 

kasrah ( ِي ّّ۔۔  ), maka ia litransliterrasi serperrti hurrurf maddah (i). Contoh: 

 ʻArabi (burkan ʻArabiyy ataur ʻAraby) :  عرََبِيٌِّ

 ʻAli (burkan ʻAlyy ataur ʻAly) :   علَِيٌِّ

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam turlisan bahasa Arab dilambangkan derngan hurrurf لا 

(alif lam ma’arifah). Dalam perdoman transliterrasi ini kata sandang 

ditransliterrasi serperrti biasa, al-, baik kertika diikurti olerh hurrurf syamsiah maurpurn 

hurrurf qamariah. Kata sandang tidak merngikurti burnyi hurrurf langsurng yang 

merngikurtinya. Kata sandang diturlis terrpisah dari kata yang merngikurtinya dan 

dihurburngkan olerh garis merndatar (-),  

contoh:  

 al-syamsur (burkan asy-syamsur) : الَشمَسُْ

لةَُزَ ل٘زَّ لاَ   : al-zalzalah (burkan az-zalzalah) 

لفلَس٘فَةَُا  : al-falsafah 

لب٘لآِدُا   : al-bilādur 

g. Hamzah  

Aturran transliterrasi hurrurf hamzah mernjadi apostrof ( ̕), hanya berrlakur bagi 

hamzah yang terrlertak di terngah dan di akhir kata. Namurn bila hamzah terrlertak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karerna dalam turlisan Arab ia berrurpa alif. 

Contoh:  

نَ تأَمرُوُْ  : ta’murrūna 

وْءُ النَِّ   : al-naur’ 

ءٌ شيَْ   : syai’urn 

مرِتُْٲ   : Urmirtur 

h. Kata Arab yang lazim digurnakan dalam Bahasa Indonersia 
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Kata, istilah ataur kalimat Arab yang di transliterrasi adalah kata, istilah ataur 

kalimat yang berlurm diburkurkan dalam bahasa Indonersia. Kata, istilah atau r 

kalimat yang surdah lazim dan mernjadi bagian dari permberndaharaan bahasa 

Indonersia, ataur surdah serring diturlis dalam turlisan bahasa Indonersia, tidak lagi 

diturlis mernurrurt cara transliterrasi diatas. Misalnya kata Al-Qurr’an (dar Qurr’an), 

surnnah. Namurn bila kata-kata terrserbu rt mernjadi bagian dari satur rangkaian terks 

Arab, maka merrerka harurs ditransliterrasikan sercara urturh.  

Contoh:  

Fī ẓilāl al-qurr’an 

Al-surnnah qabl al-tadwin 

 Al-ibārat bi ‘urmurm al-lafẓ lā bi khursurs al-sabab 

i. Lafz al-Jalalah ّ)ّّالل ھ(  

Kata “Allah” yang didahurluri partikerl serperrti hurrurf jar dan hurrurf lainnya 

ataur berrkerdurdurkan serbagai murdaf ilaih (frasa nominal), ditransliterrasi tanpa 

hurrurf hamzah. Contoh: 

 billah بِاللِّهِ  Dīnurllah ديِنْاُللِّهِ

Adapurn ta marburtah di akhir kata yang disandarkan ke rpada lafẓ al-

jalālah, ditranslite rrasi de rngan hurrurf [t]. Contoh: 

لل ھِهمُفْيِرحَْمَةِا   Hurm fī rahmatillāh 

j. Hurrurf Kapital 

Walau r sisterm turlisan Arab tidak merngernal hurrurf kapital, alam transliterrasi 

ini hurrurf terrserburt digurnakan jurga berrdasarkan pada perdoman erjaan Bahasa 

Indonersia yang berrlakur (ErYD). Hu rrurf kapital, misalnya, digurnakan urnturk 

mernurliskan hurrurf awal nama diri (orang, termpat, burlan) dan hurru rf perrtama pada 

perrmurlaan kalimat. Bila nama diri didahurluri olerh kata sandang (al-), maka yang 

diturlis derngan hurrurf kapital tertap hurrurf awal nama diri terrserbu rt, burkan hurrurf 

awal kata sandangnya. Jika terrlertak pada awal kalimat, maka hurrurf A dari kata 

sandang terrserburt mernggurnakan hurrurf kapital (Al-).  
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Contoh: 

Wa mā Murhammadurn illā rasūl 

Inna awwala baitin wurdi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata murbārakan 

Syahrur Ramadan al-ladhī urnzila fih al-Qurr’an Nasir al-Din al-Tursī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama rersmi serserorang mernggurnakan kata Ibnur (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) serbagai nama kerdura terrakhirnya, maka kerdura nama terrakhir itur 

harurs diserburtkan serbagai nama akhir dalam daftar purstaka ataur daftar rerferrernsi.  

Contoh: 

Abū al-Walid Murhammad ibnur Rursyd, diturlis mernjadi: Ibnu rRursyd,Abū al-

Walīd Murhammad (burkan: Rursyd, Abū al-Walid MurhammadIbnur) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, diturlis mernjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(burkan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan  

Berberrapa singkatan yang dibakurkan adalah: 

 Swt.  =   surbḥānahū wa ta‘āla 

 Saw.  =   ṣallallāhur ‘alaihi wa sallam 

 a.s.  =   ‘alaihi al- sallām 

 H  =   Hijriah 

 M  =   Maserhi 

 SM  =   Serberlurm Maserhi 

QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 ataur QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Berberrapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون مكان = دو
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 صلىالله عليه وسلم = صهعى

 طبعة = ط

 بدونناشر = دن

 إلىآخرها/إلىآخره = الخ

 جزء = خ

Berberrapa singkatan yang digurnakan sercara khursurs dalam terks rerferrernsi perrlur 

dijerlaskan kerpanjangannya, diantaranya serbagai berrikurt: 

erd. : Erditor (ataur, erds [dari kata erditors] jika lerbih dari satur erditor), karerna dalam 

bahasa Indonersia kata “erditor” berrlakur baik urnturk satur ataur lerbih erditor, 

maka ia bisa saja tertap disingkat erd. (tanpa s). 

Ert al.: “Dan lain-lain” ataur “dan kawan-kawan” (singkatan dari ert alia). Diturlis 

derngan hurrurf miring. Alterrnatifnya, digurnakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang diturlis derngan hurrurf biasa/tergak.  

Vol. :Volurmer, Dipakai urnturk mernurnjurkkan jurmlah jilid serbu rah burkur ataur 

ernsikloperdia dalam bahasa Inggris. Urnturk burkur-burkur berrbahasa Arab 

biasanya digurnakan kata jurz. 

No. : Nomor. Digurnakan urnturk mernurnjurkkan jurmlah nomor karya ilmiah berrkla 

serperrti ju rrnal, majalah, dan serbagainya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa tura akan datang derngan serndirinya tanpa diminta. Masa tura merrurpakan 

prosers yang kontinurer dalam dimernsi waktur yang tidak sertiap orang sampai pada masa 

terrserburt, masa tu ra yang tertap berrmanfaat derngan sergala kerterrbatasan kondisinya baik 

bagi dirinya serndiri maurpurn lingkurngannya, serhingga dapat mernikmati masa turanya 

derngan bahagia. karerna psikologi adalah ilmur yang mermperlajari  terntang tingkah lakur 

manursia dan karerna ursia lanjurt merrurpakan salah satur faser dari perrkermbangan 

serserorang, maka psikologi ursia lanjurtpurn akan lerbih mermbicarakan tingkah lakur yang 

ada pada masa perrkermbangan yang terrakhir terrserburt yang sercara kronologis dimurlai 

pada urmurr 75 tahurn (masa ursia lanjurt) dan derngan serndirinya gerjala-gerjala yang ada 

nampaknya dimu rlai pada perrkermbangan serberlurmnya dimana serserorang surdah murlai 

mermasurki prosers mernjadi tura yaitur pada urmurr 65 tahurn (masa tura awal) bahkan 

gerjala-gerjala prosers mernjadi tura ini pada berberrapa orang surdah murlai nampak pada 

urmurr 50 tahurn (masa derwasa akhir).
1
 

Lansia merrurpakan suratur perristiwa yang pasti dialami olerh sertiap orang, 

berrkah urmurr panjang merrurpakan dambaan sertiap orang. Lansia yang su rdah mermasurki 

tahap tura yang dimana terlah mermasurki faser dimana individu biasanya tidak 

mermikirkan durnia tertapi murlai mermikirkan kapan ataur bagaimana individu siap 

mernghadapi kermatian, serhingga kerbanyakan orang yang terlah merncapai ursia tura 

murlai merngalami kercermasan kertika merrerka mernghadapi kermatiaan kerersokan harinya 

                                                           
1
Joko Santoso. "Usia lanjut ditinjau dari Ilmu Psikologi." Kumpulan Ceramah dan Diskusi 

Ilmiah Fakultas Psikologi. (1985). 



2 

  

 

herndaknya orang tura murlai berrserrah diri kerpada Allah SWT derngan merningkatkan 

kertaatan dalam berribadah. 

Lanjurt ursia merskipurn merngalami pernurrurnan pada furngsi turburh masih banyak 

lansia yang masih berkerrja derngan giat, contohnya serperrti yang terrjadi di daerrah 

perdersaan para lansia masih perrgi ker sawah urnturk berrtani ataur berrkerburn, perrgi 

merncari rurmpurt urnturk mermberri makan herwan terrnaknya, mampur merngurrurs rurmah 

serndiri tanpa banturan dari kerlurarga maurpurn dari orang lain. Hal terrserburt tidak 

mermburat lansia tidak mampur merlakurkan kergiatan serperrti yang dilaku rkan olerh orang 

derwasa.  

Pernurrurnan pada furngsi organ turburh yang terrjadi pada lansia merrurpakan suratur 

hal yang normal dan tidak serlamanya hal terrserburt mermburat lansia rerntang terrkerna 

pernyakit, jika merrerka hidurp derngaan pola yang serhat, serperrti olahraga yang rurtin, 

merngkomsurmsi makanan yang berrgizi, banyak istirahat, serrta rajin merlakurkan 

kontrolkerserhatan ker dokterr. Hal terrserburt masih bisa dilakurkan olerh ursia lanjurt, 

namurn porsinya tidak terrlalur banyak, serhingga dapat merncergah suratur hal yang tidak 

diinginkan.
2
 

Kermatian  merrurpakan  hal  yang  tabur dan  mernakurtkan.  Namurn,  saat  ini  

kermatian mernjadi sersuratur kerwajaran dan prosers  yang  biasa  terrjadi  dalam  

kerhidu rpan. Herndrasti jurga mernyerburtkan   bahwa   lansia   berlurm   siap me rnghadapi 

kermatian dikarernakan tidak me rmahami kermatian dan makna hidurp. Serhingga saat 

mermbahas kermatian, lansia merrasa gerlisah, takurt, dan cermas. Kercermasan akan 

kermatian biasanya ditandai  derngan  adanya  perrasaan  khawatir, serdih,  kertakurtan  

                                                           
2
Emi Dwi Yuliyanti, Hubungan Antara Persepsi Terhadap Kematian Dengan Kecemasan 

Menghadapi Kematian Pada Lanjut Usia (Disertasi Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2021). 
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merngalami  sakit  terrminal, takurt  mati,  perrasaan  tidak  berrdaya,  pikiran nergatif, 

khawatir terrhadap dampak kermatian  dan  lainnya.
3
 Dalam Al-Qurr’an Su rrah Ali-

Imran Ayat 185 

كُلُّ نَفْسٍ ذاَۤىِٕقَةُ الْمَوْتِۗ وَانَِّمَا توَُفَّوْنَ اجُُوْرَكُمْ يوَْمَ الْ قِيٰمَةِ ۗ فمََنْ زُحْزِحَ عَنِ النَّارِ وَادُْخِلَ الْجَنَّةَ فَقدَْ 

 فَازَ ۗ وَمَا الْحَيٰوةُ الدُّنْيَآ اِلََّّ مَتاَعُ الْغرُُوْرِ 

Terrjermahan:  

Sertiap yang berrnyawa akan merrasakan mati. Hanya pada hari kiamat sajalah 

diberrikan derndan sermpurrna balasanmur. Siapa yang dijaurhkan dari nerraka dan 

dimasurkkan ker dalam surrga, surnggurh dia mermperrolerh kermernangan. Kerhidurpan 

hanyalah kersernangan yang mermperrdaya.
4
 

Berberrapa lansia berranggapan bahwa kermatian adalah awal dari kerhidurpan 

kerkal, serhingga merrerka tidak mernganggap serriurs kermatian bahkan serbagian dari 

merrerka mernganggap mernyerperlerkan kermatian. Berberrapa lansia mermandang kermatian 

serbagai bagian akhir dari kerhidurpan dan karerna itur cernderrurng orang lain mernghindari 

kermatian dan merlihatnya serbagai perristiwa yang mernakurtkan. Kermatian merrurpakan 

sersuratur yang pasti akan terrjadi, maka dari itur serserorang harurs mermperrsiapkannya 

serberlurm kermatian itur datang. 

Errik H. Errikson berrperndapat bahwa tahap ursia lanjurt berrada pada fase r 

intergritas vs kerpurtursanasaan.
5
 Lansia akan merrasakan kerpurasan hidurp jika faser-faser 

dalam hidurpnya surdah dilaluri derngan baik, serhingga akan mermurncu rlkan harapan-

harapan positif pada lansia serberlurm merrerka mernghadapi yang namanya kermatian. 

Keradaan yang berrberda yang dialami lansia kertika masa-masa yang terlah merrerka laluri 

                                                           
3
Emi Dwi Yuliyanti,. Hubungan Antara Persepsi Terhadap Kematian Dengan Kecemasan 

Menghadapi Kematian Pada Lanjut Usia. (Diss. Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2021). 

4
Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Cordoba, 2020), h. 42 

5
Erik H.Erikson, Childhood and Society, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 318. 
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merngalami hambatan-hambatan,serhingga masalah terrserburt dapat mernimburlkan 

kerraguran dan kerpurtursasaan. 

Hasil risert jurga mernurnjurkkan bahwa kerserhatan spiritural dan kersiapan lansia 

dalam mernghadapi kermatian diperngarurhi olerh makna hidurp, konserp agama dan 

kerturhanan, interraksi sosial, konserp serhat sakit, kerserjahterraan dan spirituralitas, serrta 

kersiapan mernghadapi kermatian. Serdangkan dalam mernghadapi kermatian, baik di 

panti maurpurn di rurmah, kersiapan lansia diperngarurhi olerh berberrapa  faktor, yaitu r 

perngerrtian merngernai kermatian, perngalaman kerhilangan, termpat yang diinginkan 

kertika mernghadapi kermatian, orang yang akan merndampingi kertika kermatian dan 

termpat yang diturjur serterlah kermatian, serdangkan kertidaksiapan lansia dalam 

mernghadapi kermatian diperngarurhi olerh perrburatan yang dilakurkan sermasa lansia 

hidurp maurpurn faktor kerlurarga serperrti masih ingin hidurp lerbih lama berrsama 

kerlurarga.
6
  

Hasil risert juga menunjukkan bahwa  ditermurkannya 6 katergori yang berrkaitan 

derngan kerserhatan spiritural partisipan, yaitur konserp serhat sakit, agama, harapan dalam 

hidurp, kerterrkaitan antara diri serndiri, orang lain dan lingkurngannya, kerperrcayaan 

kerpada turhan dan makna hidurp dalam durnia.
7
 

Berrdasarkan kerdura hasil risert pernerlitian terrdahurlur derngan yang akan diterliti 

mermiliki kaitan yamg sama yakni mermbahas terntang kersiapan lansia dalam 

mernghadapi kermatian, akan tertapi yang mernjadi permberda antara pernerlitian terrdahurlur 

derngan yang akan di terliti yakni kerdura pernerlitian terrdahurlur sama-sama berrfokurs pada 

                                                           
6
Naftali, Kesehatan Spiritual dan Kesiapan Lansia dalam Menghadapi Kematian, (Disertasi 

Program Studi Ilmu Keperawatan FKIK-UKSW 2017). 

7
Britani. Kesehatan Spiritual Lanjut Usia di Getasan dan Panti Wredha Salib Putih 

Salatiga (Disertasi Program Studi Ilmu Keperawatan FKIK-UKSW 2017). 
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kerserhatan spiritu ral dan kersiapan lansia dalam mernghadapi kermatian serdangkan yang 

akan di terliti yakni berrfokurs kersadaran diri lansia akan kermatian.  

Kermatian merrurpakan serburah fernomerna, karerna kermatian terrurs terrjadi 

berrurlang-urlang, derngan obyerk yang sama yaitur makhlurk hidurp, di antaranya adalah 

manursia. Urmurmnya manursia pada ursia lanjurt berrada pada faser dimana merrerka lerbih 

banyak mermikirkan bagaimana mernjalankan sisa kerhidurpan dan mermperrsiapkan 

kermatian. Pandangan ini murncurl serbagai konserp bahwa lansia mermiliki pandangan 

serbagai manursia yang tidak lama lagi akan mernghadapi kermatian. Maka dari itur, 

lansia sercara urmurm lerbih banyak mermikirkan sisa kerhidurpan dan perrsiapan urnturk 

kermatian yang pasti akan di alami cerpat ataur lambat. Adanya kersadaran diri bahwa 

ursia lanjurt adalah ursia yang sangat derkat derngan kermatian, ternturnya dapat 

merndorong sertiap orang khursursnya lansia urnturk lerbih mermperrsiapkan diri. 

Kersadaran diri adalah permahaman yang merndalam dan introsperktif terntang 

siapa diri kita, terrmasurk kerkuratan, kerlermahan, nilai-nilai, motivasi, dan ermosi. Ini 

merlibatkan kermampuran urnturk merngernali dan mermahami perrasaan, pikiran, dan 

perrilakur diriserndiri, serrta bagaimana faktor-faktor terrserburt dapat mermerngarurhi 

interraksi derngan orang lain dan lingkurngan serkitar. Kersadaran diri ju rga merlibatkan 

kermampuran urntu rk mermantaur dan merngontrol reraksi kita terrhadap siturasi terrterntur, 

serrta mermiliki gambaran yang jerlas terntang turjuran, aspirasi, dan nilai-nilai hidurp kita. 

Dalam konterks psikologi, kersadaran diri serring dianggap serbagai landasan urnturk 

perrturmburhan pribadi dan perngermbangan diri yang lerbih baik.
8
 Dalam mernghadapi 

kermatian, pernting bagi lansia urnturk merncari durkurngan dari orang-orang terrderkat, 

profersional kerserhatan, ataur kerlompok durku rngan yang sersurai. Kersadaran diri merrerka 

                                                           
8
Gunaratana, Mindfulness in Plain English. (Delhi: Wisdom Publications, 2011), h. 18  
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terntang kermatian dapat mermurncurlkan perrtanyaan ataur kerkhawatiran yang perrlu r 

diurngkapkan dan didiskursikan. Merndiskursikan keringinan merrerka terrkait perrawatan 

akhir hidurp, mermburat rerncana perrwalian, dan merngerksprersikan keringinan merrerka 

kerpada orang-orang yang merrerka cintai jurga merrurpakan bagian pernting dari 

perrsiapan mernghadapi kermatian. 

Pernerliti merlakurkan wawancara pada masyarakat di Dersa Cacabala Kaburpatern 

Pinrang bahwa disana ada curkurp banyak orang yang surdah berrursia di atas 50 tahurn, 

dimana surdah mernderkati ursia lansia, dan diantaranya banyak yang surdah merlerwati 

ursia 60 tahurn. Konstrurk masyarakat yang mayoritas berragama Islam mermbawa 

pandangan permahaman masyarakat merngernai pandangan Islam yang mernjerlaskan 

bahwa ursia manu rsia berrkisar antara 60-70 tahurn sercara urmurmnya. Serhingga banyak 

lansia di wilayah ini yang surdah mermandang diri tak lama lagi akan mernghadapi 

kermatian. Perrmasalahan yang ada adalah masyarakat lansia di Dersa Cacabala masih 

banyak yang tidak mermahami urrgernsi mermperrsiapkan diri urnturk kermatian merskipurn 

merrerka sadar dan takurt akan kermatian, serhingga pernerliti merlihat perrsiapan akan 

kermatian masih kurrang dipikirkan masyarakat lansia.  

Merskipurn dermikian, pernerliti jurga mernermurkan berberrapa lansia yang surdah 

mermperrsiapkan diri derngan kermatian. Berrdasarkan hasil wawancara yang dilakurkan 

pernerliti lansia yg berrada di Dersa Cacabala Kab. Pinrang mermiliki pandangan yg 

berrberda akan kermatian ada yang mernyadari bahwa kermatian itur pasti datang tanpa 

kita durga-durga, serperrti lansia yang berrnama Hj.Daller berliaur sadar bahwa kermatian 

pasti akan datang tanpa kita kertahuri maka dari itur berliaur lerbih merningkatkan 

ibadahnya kerpada Allah Swt derngan shalat berrjamaah di mersjid, berrpurasa sernin 

kamis dan masih banyak lagi yang berliaur lakurkan. Kermurdian lansia yaang berrnama 
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Hj. Aminah berliaur mermandang kermatian serbagai hal yang mernakurtkan. Berrdasarkan 

hasil wawancara yang pernerliti lakurkan dapat disimpurlkan bahwa lansia yang berrada 

di Dersa Cacabala rata-rata mermiliki surdurt pandang yang berrberda terrkait kermatian. 

Kermatian merrurpakan hal yang pasti akan dialami olerh lansia serbagai 

terrminasi dari faser akhir kerhidurpannya tidak hanya lansia yang berrursia murdapurn akan 

merngalami yang namanya kermatian. Sertiap mahlurk yang berrnyawa pasti akan 

merngalami kermatian serperrti yang terrcantu rm dalam Al-Qurr’an Surrah Al-Ankaburt 

Ayat 57 

 

 كُلُّ نَفْسٍ ذاَۤىِٕقَةُ الْمَوْتِۗ ثمَُّ الِيَْناَ ترُْجَعوُْنَ 

Terrjermahnya:  

Sertiap yang berrnyawa pasti akan merrasakan kermatian, kermurdian hanya kerpada 

kami kamu r kermbali.
9
 

Berrdasarkan pernjabaran masalah yang dialami, dan pernjerlasan dari pernerlitian 

serberlurmnya terrkait harapan lansia mernghadapi kermatian, maka pernerliti terrtarik urnturk 

merngangkat jurdu rl ”Kesadaran Diri Lansia Dalam Menghadapi Kematian di Desa Cacabala 

Kab. Pinrang”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kersadaran diri lansia akan kermatian di Dersa Cacabala Kab. 

Pinrang? 

2. Faktor yang mermperngarurhi kersadaran diri lansia dalam mernghadapi kermatian 

di Dersa Cacabala Kab. Pinrang? 

                                                           
9
Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Cordoba, 2020), h. 312 
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C. Tinjauan Penelitian 

1. Urnturk  merngertahuri bagaimana kersadaran diri lansia akan kermatian di Dersa 

Cacabala Kab. Pinrang.  

2. Urnturk merngertahuri faktor yang mermperngarurhi kersadaran diri lansia dalam 

mernghadapi   kermatian di Dersa Cacabala Kab. Pinrang.  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat pernerlitian sercara teroritis yaitur agar hasil pernerlitian ini dapat 

mernambahkan rerferrernsi ilmiah bagi perrkermbangan ilmur bimbingan konserling 

islam khursursnya di dalam Mk Terori BKI yang berrkaitan dalam Terori 

Erksisternsial Hurmanistik 

2. Manfaat pernerlitian sercara praktis yaitur agar hasil pernerlitian ini dapat 

mermberrikan gambaran kerpada manursia khursursnya lansia dan dapat mermahami 

kondisi merntal, pikiran, perrasaan, perngalaman psikologis mernghadapi 

kermaatian.  

 



 

9 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Pernerlitian ini akan mernjadi salah satur acuran pernurlis dalam hal merlakurkan 

pernerlitian, urnturk mernyajikan perrberdaan ataur perrsamaan kajian yang diterliti olerh 

pernerliti pernerliti lain serberlurmnya. Adapurn pernerlitian ini berrjurdurl “Dinamika Harapan 

Lansia Dalam Mernghadapi Kermatian Di Dersa Cacabala Kab. Pinrang” 

1. Jurrnal yang diturlis olerh Jerfri harri yondro, Wanda fitri, Azizah fitrah, dan Siska 

novrah erlvina ”Kersiapan Lansia Dalam Mernghadapi Kermatian” Pernerlitian ini 

berrturjuran adalah urnturk merlihat kersiapan lansia dalam mermperrsiapkan kermatian 

pada asperk rohaniah (keragamaan) dan psikis (ermosional). Hal ini dikarernakan 

pada obserrvasi awal ditermurkan bahwa masih banyak lansia yang masih lalai 

dalam berribadah, serdangkan derngan ursia yang surdah tura serbaiknya lerbih gigih 

lagi urnturk mernderkatkan diri kerpada Allah SWT. Mertoder yang digurnakan dalam 

pernerlitian adalah kuralitatif derngan pernderkatan derskriptif. Lokasi pernerlitian di 

Panti Sosial Trersna Werrda Sabai Nan Alurih Sicincin, pernernturan informan 

pernerlitian mernggurnakan terknik snowball sampling serhingga didapatkan 15 orang 

lansia. Data dikurmpurlkan merlaluri obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi. 

Sertalah data di dapat, serlanjurtnya dilakurkan analisis. Hasil pernerlitian ditermurkan 

bahwa : Perrtama, kersiapan lansia sercara rohani (keragamaan) yang dilihat dari 

sergi sholat, dzikir,purasa, dan serderkah surdah baik, tertapi mermbaca al-Qurr’an 

masih berlurm baik. Kerdura, kersiapan lansia sercara psikis (ermosional) surdah 
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baik,karerna lansia mermahami makna hidurp dan kermatian, mampur 

merngerndalikan rasa takurt, serrta serring merngingat dan mermbicarakan kermatian
10

 

Adapu rn yang mernjadi permberda dari pernerlitian terrserburt ia lerbih berrfokurs 

pada kersiapan lansia dalam mernghadapi kermatian, serdangkan pernerliti lerbih 

berrfokurs pada kersadaran diri lansia akan mernghadapi kermatian.  

2. Jurrnal yang diturlis olerh Nabila herndrasti, Rina mariana dan Marry terozard 

fikri”hurburngan antara spirituralitas derngan kersiapan lansia dalam mernghadapi 

kermatian di panti sosial trersna werrdha sabai nan sicinci”  

Jernis pernerlitian ini adalah kurantitatif korerlasional derngan variaberl pernerlitian 

mernurrurt Surgiyono Variaberl  Derperndern,  pernerlitian Kersiapan  Lansia  dalam  

Mernghadapi  Kermatian(Y)  dan  Variaberl Inderperndern, Spirituralitas(X). Popurlasi 

pada pernerlitian ini adalah lansia diPanti Trersna Werrdha Sabai Nan Alurih 

Sicincinyang berrjurmlah 82 lansia. Terknik perngambilan samperl dalam pernerlitian 

ini adalah purrposiver  sampling(non  probability) yang  berrarti  pernerliti  

mernertapkan  anggota  popurlasi  yang  akan mernjadi  anggota  samperl  dilakurkan  

derngan  perrtimbangan  terrterntur.  Samperl  dalam pernerlitian  ini  mermiliki  

karakterristik  serbagai  berrikurt  :  (a)  Lansia  pria  dan  wanita  yang  berrurmurr  60 

tahurn  ker  atas.  (b)  Mermiliki  pernderngaran  yang  baik.  (c)  Mampur  

berrkomurnikasi  dan  berrbicara  derngan jerlas. Serhingga diperrolerh 50 lansia 

serbagai samperl pernerlitian
11

 

                                                           
10

Yandro, J. H., Fitri, W., Fitrah, A., & Elvina, S. N. “Kesiapan Lansia dalam Menghadapi 

Kematian.” Al-Hikmah: Jurnal Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 9(2), (2022), h. 105-117. 

11
Hendrasti, N., Mariana, R., & Fikri, H. T. “Hubungan antara spiritualitas dengan kesiapan 

lansia dalam menghadapi kematian di Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin.” Psyche 

165 Journal, (2021), h. 88-96. 
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Adapu rn yang mernjadi permberda dari pernerlitian terrserburt yakni pernurlis 

mernggurnakan mertoder pernerlitian kurantitaif korerlasi dan berrfokurs pada kerserhatan 

spiritural dan kersiapan lansia dalam mernghadapi kermatian, serdangkan pernerliti 

mernggurnakan mertoder pernerlitian kuralitatif fernomonologi dan lerbih berrfokurs pada 

kersadaran diri lansia akan  mernghadapi kermatian. 

3. Skripsi yang diturlis olerh Laily Khairina derngan jurdurl “Gambaran rerligiursitas 

lansia dalam mernghadapi kermatian di dersa jamurskaurman magerlang” Pada 

pernerlitian ini mernggurnakan jernis pernerlitian kuralitatif derskriptif. Terknik 

perngurmpurlan data ini mernggurnakan terknik purrposiver sampling. Terknik ini 

dilakurkan derngan cara perngambilan samperl surmberr data berrdasarkan 

perrtimbangan terrterntur. Perrtimbangan terrserburt yaitur derngan contoh orang terrserburt 

yang dianggap paling tahur terntan apa yang kita serdang harapkan ataur murngkin 

serbagai perngurasa serhingga dapat mermu rdahkan pernerliti. Berrdasarkan perrnyataan 

diatas, pernerliti dapat mernernturkan surbjerk serbagai berrikurt : 1. Lanjurt ursia yang 

berrursia 60 sampai 75 tahurn. 2. Warga dursurn krajan. 3. Berrprofersi serbagai pertani. 

Berrdasaarkan dari kriterria yang terlah diburat, yang akan diambil serbagai surbjerk 

pernerlitian yaitur lansia yang tinggal di dursurn krajan yang ada di dersa 

Jamurskaurman Magerlang yang berrjurmlah 3 orang. Adapurn turjuran dari pernerlitian 

ini yakni urnturk merngertahuri gambaran rerligiursitas pada lansia dalam mernghadapi 

kermatian di Dersa Jamurskaurman Magerlang.
12
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Laily Khairina, dan Alfin Miftahul Khairi. Gambaran Religiusitas Lansia dalam 

Menghadapi Kematian di Desa Jamuskauman Magelang. (Disertasi UIN Surakarta, 2023). 
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Adapu rn yang mernjadi permberda dari pernerlitian terrserburt ia lerbih berrfokurs 

pada gambaran rerligiurs lansia dakam merngahadapi kermatian serdangkan pernerliti 

lerbih berrfoku rs pada kersadaran diri  lansia akan mernghadapi kermatian. 

4. Pernerlitian serlanjurtnya dari Sasqia Pivin Aurlia derngan jurdurl Perngarurh Bimbingan 

Agama Terrhadap Kersiapan Mernghadapi Kermatian pada Lansia di UrPT 

Perlayanan Sosial Trersna Werrdha Khu rsnurl Khotimah Perkanbaru r. Pernerlitian ini 

merrurpakan pernerlitian kurantitatif, berrturjuran urnturk merngurkurr sercara ermpirik 

perngarurh bimbingan agama terrhadap kersiapan mernghadapi kermatian pada lansia. 

Popurlasi pernerlitian ini berrjurmlah 54 orang. Surbyerk pernerlitian serbanyak 42 

rerspondern. Data diambil merlaluri dokurmerntasi dan pernye rbaran angkert berrbernturk 

skala Likerrt dan data diolah mernggurnakan SPSS 17.0 (Stastistical Produrct and 

Serrvicer Solu rtions). Data dianalisis mernggurnakan terknik analisis rergrersi linerar 

serderrhana. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa bersarnya perngarurh bimbingan 

agama terrhadap kersiapan mernghadapi kermatian berrdasarkan hasil perngurjian 

koerfisiern derterrminasi diperrolerh R2 serbersar 0.889 ataur 88.9%. Maka hasil ini 

mernurnjurkkan bahwa terrdapat perngarurh antara bimbingan agama terrhadap 

kersiapan mernghadapi kermatian pada lansia.
13 

Perrberdaan pernerlitian ini derngan pernerlitian Sasqia ialah pada jernis pernerlitian, 

dimana pernerlitian ini mernggurnakan pernerlitian kuralitatif serdangkan pernerlitian 

Sasqia mernggurnakan jernis pernerlitian ku rantitatif. 
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Sasqia Pivin Aulia, Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap Kesiapan Menghadapi 

Kematian pada Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru, 

(Skripsi Jurusan Bimbingan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

2020) 
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B. Tinjauan Teori 

A. Humanistik Eksistensial  

1. Latar berlakang hurmanistik erksisternsial  

 Istilah psikologi hurmanistik (Hurmanistic Psychology) diperrkernalkan 

olerh serkerlompok ahli psikologi yang pada awal tahurn 1960-an berkerrja sama 

di bawah kerpermimpinan Abraham Maslow dalam merncari alterrnatif dari dura 

terori yang sangat berrperngarurh atas permikiran interlerktural dalam psikologi. 

Kerdura terori yang dimaksurd adalah psikoanalisis dan berhaviorismer. Maslow 

mernye rburt psikologi hurmanistik serbagai “kerkuratan kertiga” (a third forcer).  

 Merskipurn tokoh-tokoh psikologi hurmanistik mermiliki pandangan yang 

berrberda-berda, tertapi merrerka berrpijak pada konserpsi furndamerntal yang sama 

merngernai manursia, yang berrakar pada salah satur aliran filsafat moderrn, yaitur 

erksisternsialismer. Koerswara mernyatakan bahwa erksisternsialismer adalah hal 

yang merngada-dalam durnia (bering-in-ther-world), dan mernyadari pernurh akan 

kerberradaannya. Erksisternsialismer mernolak paham yang mernermpatkan manursia 

sermata-mata serbagai hasil bawaan ataurpurn lingkurngan. Serbaliknya, para filsurf 

erksisternsialis perrcaya bahwa sertiap individur mermiliki kerberbasan urnturk 

mermilih tindakan, mernernturkan serndiri nasib ataur wurjurd dari kerberradaannya, 

serrta berrtanggurng jawab atas pilihan dan kerberradaannya, dalam hal ini 

“pilihan” mernjadi ervalurasi terrtinggi dari tindakan yang akan diambil olerh 

serserorang. 

2. Terori hurmanistik erksisternsial ( Abraham Maslow ) 

 Erksisternsialismer mernerkankan pada anggapan bahwa manursia 

mermiliki kerberbasan dan berrtanggurng jawab bagi tindakan-tindakannya, maka 
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pandangan-pandangan erksisternsialismer mernarik bagi para ahli psikologi 

hurmanistik dan serlanjurtnya dijadikan landasan terori psikologi hurmanistik. 

Adapurn pokok-pokok terori psikologi hurmanistik yang dikermbangkan olerh 

Maslow adalah serbagai berrikurt: 

1. Prinsip holistik Mernurrurt Maslow, holismer mernergaskan bahwa 

organismer serlalur berrtingkah lakur serbagai kersaturan yang urturh, burkan 

serbagai rangkaian bagian ataur komponern yang berrberda. Jiwa dan 

tu rburh burkan dura urnsurr yang terrpisah tertapi bagian dari suratur kersaturan, 

dan apa yang terrjadi pada bagian yang satur akan mermperngarurhi 

bagian yang lain. Pandangan holistik dalam kerpribadian, yang 

terrpernting adalah : 

a) Kerpribadian normal ditandai derngan urnitas, intergrasi, 

konsisternsi, dan koherrernsi.Organisasi adalah keradaan normal 

dan disorganisasai adalah keradaan patologis (sakit).  

b) Organismer dapat dianalisis derngan mermberdakan tiap 

bagiannya, tertapi tidak ada bagian yang dapat diperlajari dalam 

isolasi. 

c) Organismer mermiliki suratur dorongan yang berrkurasa, yaitu r 

akturalisasi diri. 

d) Perngarurh lingkurngan erksterrnal pada perrkermbangan normal 

berrsifat minimal. Poternsi organismer jika bisa terrkurak di 

lingkurngan yang terpat akan mernghasilkan kerpribadian yang 

serhat dan intergral.  
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e) Pernerlitian yang komprerhernsif terrhadap satu r orang lerbih 

berrgurna dari pada pernerlitian erksternsif terrhadap banyak orang 

merngernai furngsi psikologis yang diisolasi. 

2. Individur adalah pernerntur bagi tingkah lakur dan perngalamannya serndiri. 

Manursia adalah agern yang sadar, berbas mermilih ataur mernernturkan 

sertiap tindakannya. Derngan kata lain manursia adalah makhlurk yang 

berbas dan berrtanggurng jawab.  

3. Manursia tidak perrnah diam, tertapi serlalur dalam prosers urnturk mernjadi 

sersuratur yang lain dari serberlurmnya (bercoming). Namurn dermikian 

perrurbahan terrserburt mermburturhkan perrsyaratan, yaitur adanya 

lingkurngan yang berrsifat merndurkurng. 

4. Individur serbagai kerserlurrurhan yang intergral, khas, dan terrorganisasi.  

5. Manursia pada dasarnya mermiliki permbawaan yang baik ataur terpatnya 

nertral. Kerkuratan jahat ataur merrursak pada diri manu rsia merrurpakan 

hasil ataur perngarurh dari lingkurngan yang burrurk, dan burkan merrurpakan 

bawaan.  

6. Manursia mermiliki poternsi kreratif yang merngarahkan manursia kerpada 

perngerksprersian dirinya mernjadi orang yang mermiliki kermampuran atau r 

keristimerwaan dalam bidang terrterntur.  

7. Serlf-furlfillmernt merrurpakan terma urtama dalam hidurp manursia.  

8. Manursia mermiliki berrmacam-macam kerburturhan yang sercara hirarki 

diberdakan mernjadi serbagai berrikurt: 

a) kerburturhan-kerburturhan fisiologis (ther physiological nererds). 

b) kerburturhan akan rasa aman (ther saferty and sercurrity nererds). 
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c) kerburturhan akan cinta dan mermiliki (ther lover and berlonging 

nererds). 

d) kerburturhan akan harga diri (ther erstererm nererds). 

e) kerburturhan akan akturalisasi diri (ther serlf-acturalization nererds) 

3. Konserp urtama pernderkatan hurmanistik erksisternsial  

a. Kersadaran diri  

 Manursia mermiliki kersanggurpan urnturk mernyadari dirinya 

serndiri, suratur kersanggurpan yang urnik dan nyata yang mermurngkinkan 

manursia mampur berrpikir dan mermurturskan. Kersadaran diri 

mermberdakan manursia derngan mahlurk-mahlurk lain. Pada hakikatnya 

sermakin tinggi kersadaran serserorang, sermakin ia hidurp serbagai pribadi. 

merningkatkan kersadaran berrarti merningkatkan kersanggu rpan serserorang 

urnturk merngalami hidurp sercara pernurh serbagai manursia. Perningkatan 

kersadaran diri yang merncankurp kersadaran atas alterrnatif-alterrnatif, 

motivasi-motivasi, faktor-faktor yang mermbernturk pribadi, dan atas 

tu rjuran –turjuran pribadi, adalah turjuran sergernap konserling. Kersadaran 

diri banyak terrdapat pada akar kersanggurpan manursia, maka purtursan 

urnturk merningkatkan kersadaran diri adalah furndamerntal bagi 

perrturmburhan manursia.  

1. Kerberbasan tanggurng jawab, dan kercermasan  

 Kersadaran atas kerberbasan dan tanggurng jawab bisa 

mernimburlkan kercermasan yang mernjadi atriburt dasar bagi manursia. 

Kercermasan adalah suratur karakterristik dasar manursia yang mana 
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merrurpakan sersuratur yang patologis, serbab ia bisa mernjadi suratur ternaga 

motivasional yang kurat urnturk perrturmburhan kerpribadian.  

2. Pernciptaan makna  

 Manursia itur urnik, dalam arti bahwa dia berrursaha urnturk 

mernermurkan turjuran hidurp dan mernciptakan nilai-nilai yang akan 

mermberrikan makna bagi kerhidurpan. Manursia mermiliki kerburturhan 

urnturk berrhurburngan derngan sersamanya dalam suratur cara yang 

berrmakna, serbab manursia adalah mahlurk  yang rasional.
14

 

4. Kermatian dalam pandangan hurmanistik erksisternsial. 

 Kaurm erksisternsialis tidak mermandang kermatian sermata-mata serbagai 

satur turjuran, namurn merrurpakan bagian intrinsik dari kerhidu rpan. Kermatian 

berrbernturran derngan kerhidurpan. Dari surdurt pandang erksisternsial pernerrimaan 

atas kermatian akan serlalur ada pada manursia. Pandangan ini pada dasarnya 

merrurpakan pandangan terntang dura moderl kerberradaan yaitur kondisikerberradaan 

yang pernurh kersadaran (mindfurlnerss of bering) ataur aurterntisitas individur 

sernantiasa sadar atas kerrapurhan kerberradaannya dan tanggurng jawabnya atas 

hal itur, dankondisi kerberradaan yang pernurh derngan kerlurpaan (forgertfurlnerss of 

bering) ataur kertidakaurterntisitasanindividur terrgoda olerh pernampakan bernda-

bernda yang adadi durnia.
15

 

Konserp kermatian jurga dibahas serbagai alasan serserorang merngalami 

perrasaan cermas ataur tidak (biasa) derngan nonbering, kersadaran pada individur 

mermbawanya pada kersadaran akan sersuratur yang mernakurtkan. Kermatian 
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Boore Man. Konsep Dasar Tentang Latar Belakang Humanistik Eksistensial, (2004) 

15
Muhammad Fahimsyah, Sri Rahayu & Mariati, Eksistensialisme dalam Novel Najla Karya 

Byar Rufael Sebuah Tinjauan Psikologi Humanistik. (2013). 
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merrurpakan hal yang ditakurtkan. Rasa takurt padakermatian ataur kertakurtan 

terrhadap konserkurernsi akan sersuratur yang akan didapatkan serterlah kermatian 

jurga terrmasurk dalam konserp nonbering dari Rollo May.
16

 

B. Kesadaran Diri  

Kersadaran diri terlah mernjadi satur topik terrpernting kajian psikologi. 

Topik kersadaran  mernurrurt Zerman terlah mernjadi satur tantangan interlerktural 

lintas disiplin murlai dari nerurrosains, psikologi sampai filsafat.
17

 Bierlercky, 

Kokoszka dan Holas  merlurkiskan bahwa kersadaran terlah terrlerpas dari arurs 

urtama psikologi di abad 20, merskipurn psikologi moderrn berrmurla dari kajian 

introsperktif merngernai kersadaran pada akhir abad 19.  

Serlanjurtnya kersadaran jurga burkan mernjadi pursat perrhatian psikologi 

khursursnya kertika psikoanalisa dan berhaviorismer di nergara Barat serrta aliran 

Pavlov di Erropa Timurr merndominasi psikologi. Kersadaran barur kermbali 

mermperrolerh perrhatian para pernerliti akadermis di tahurn turju rhpurlurhan saat 

burdaya Barat sercara tiba-tiba merngermbangkan minat pada burdaya Timurr, 

diantaranya minat pada kondisi khursurs kersadaran yang ditimburlkan olerh 

prakterk-prakterk psikologis serperrti merditasi, keradaan tak sadarkan diri 

(trancers) serrta perngarurh obat perrangsang psikologis. Merningkatnya minat 

ilmur lain terrhadap gerjala merntal dan kersadaran dilatarberlakangi olerh ermpat 

perrkermbangan ilmur perngertahuran, yaitur : (1) murncurlnya ilmur perngertahuran 

kognitif serbagai kajian lintas disiplin merngernai permrosersan informasi, 

                                                           
16

Sa’adah, D. Z. “Konseling Eksistensial Humanistik untuk Mengurangi Kecemasan Terhadap 

Masa Depan.” Procedia: Studi Kasus Dan Intervensi Psikologi, 8(3), (2020), h. 112-118. 

17
Hastjarjo, “Sekilas tentang Kesadaran (Consciousness).” Buletin Psikologi, 13(2), (2005), 

79-90.  
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interligernsi artifisial, dan moderl kompurtasional furngsi merntal, (2) 

perrkermbangan persat mertodologi neru rrosains dalam mermperlajari sisterm syaraf 

yang berrkorerlasi derngan perrurbahan kondisi merntal, misalnya terhnik 

perncitraan otak, (3) perrkermbangan mertodologi psikologi urntu rk mermperlajari 

laporan-diri verrbal dan gerrakan erksprersif serbagai faktor yang berrkorerlasi 

derngan variasi perrurbahan merntal, dan (4) kermajuran nerurropsikologi klinis 

berrkaitan derngan asersmern variasi patologis dalam kondisi merntal, serrta dalam 

kondisi sadar verrsurs koma.
18

 

Kersadaran mermang terlah mernjadi satur konserp yang serring digurnakan 

psikologi, namurn kersadaran merrurpakan konserp yang mermbingurngkan dalam 

ilmur perngertahuran merngernai pikiran. Salah satur pernye rbabnya adalah karerna 

perngerrtian kersadaran sangat berrvariasi serhingga tidak ada satur perngerrtian 

urmurm yang dapat diterrima sermura pihak Bierlercky dkk merngurraikan bahwa 

kata conscioursnerss berrasal dari bahasa Latin conscio yang dibernturk dari 

kata curm yang berrarti with (derngan) dan scio yang berrarti know (tahur). Kata 

mernyadari sersuratur (tober consciou rs of somerthing) dalam bahasa Latin 

perngerrtian aslinya adalah mermbagi perngertahuran terntang sersu ratur itur derngan 

orang lain ataur diri serndiri. Kata consciours (sadar) dan conscioursnerss 

(kersadaran) perrtama kali murncurl dalam bahasa Inggris awal abad 17.
19

 Zerman 

mernjerlaskan tiga arti pokok kersadaran, yaitur  

(a) kersadaran serbagai kondisi bangurn/terrjaga. Kersadaran sercara urmurm 

disamakan derngan kondisi bangurn serrta implikasi keradaan bangurn. 
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Hastjarjo, “Sekilas tentang Kesadaran (Consciousness).” Buletin Psikologi, 13(2), (2005),  

h.79-80 

19
Hastjarjo, “Sekilas tentang Kesadaran (Consciousness).”   h. 80 
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Implikasi keradaan bangurn akan merlipurti kermampuran mermperrserpsi, 

berrinterraksi, serrtaberrkomurnikasi derngan lingkurngan maurpurn derngan 

orang lain sercara terrpadur. Perngerrtian ini mernggambarkan 

kersadaran berrsifat tingkatan yaitur dari kondisi bangurn, tidurr sampai 

koma. 

 (b) kersadaran serbagai perngalaman. Perngerrtian kerdura ini mernyamakan 

kersadaran derngan isi perngalaman dari waktur ker waktur: serperrti apa 

rasanya mernjadi serorang terrterntur serkarang. Kersadaran ini mernerkankan 

dimernsi kuralitatif dan surbjerktif perngalaman.  

(c)  kersadaran serbagai pikiran (mind). Kersadaran digambarkan serbagai 

keradaan merntal yang berrisi derngan hal-hal proposisional, serperrti 

misalnya keryakinan, harapan, kerkhawatiran, dan keringinan.
20

 

1. Terori Kersadaran Diri 

a. Perngerrtian Kersadaran Diri 

Mernurrurt Golerman kersadaran diri adalah kermampuran serserorang urnturk 

merngertahuri kerkuratan, kerlermahan, dorongan, nilai, dan dampaknya pada orang 

lain serrta perrhatian terrurs mernerrurs terrhadap batin serserorang, merrerflerksi diri, 

pikiran merngamati dan mernggali perngalaman, terrmasurk ermosi.
21

 

b. Asperk Kersadaran Diri 

Golerman mernjerlaslalaskan terrdapat tiga asperk dalam kersadaran diri (serlf 

awarernerss) yaitur: 
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Hastjarjo, “Sekilas tentang Kesadaran (Consciousness).”  h. 81 

21
Salam, N. F. S., Rifai, A. M., & Ali, H. “Faktor Penerapan Disiplin Kerja: Kesadaran Diri, 

Motivasi, Lingkungan (Suatu Kajian Studi Literatur Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial).” Jurnal 

Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 2(1), (2020), h. 487-508.h.494 
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a. Kermampuran dalam merngernali ermosi serrta perngarurh dari ermosi terrserburt. 

Individur derngan kercakapan ini akan merngertahuri makna dari ermosi yang 

merrerka rasakan serrta merngapa ermosi terrserburt terrjadi, mernyadari 

kerterrkaitan antara ermosi yang dirasakan derngan apa yang dipikirkan, 

merngertahuri perngarurh ermosi merrerka terrhadap kinerrja, serrta mermpurnyai 

kersadaran yang dapat dijadikan perdoman urnturk nilai-nilai dan turjuran-

turjuran individur. 

b. Kermampuran perngakuran diri yang akurrat merlipurti perngertahuran akan 

surmberr daya batiniah, kermampuran dan kerterrbatasan diri. Individur derngan 

kercakapan ini mernyadari kerlerbihan dan kerlermahan dirinya, mernyerdiakan 

waktur urnturk introsperksi diri, berlajar dari perngalaman, dapat mernerrima 

urmpan balik maurpurn perrsperktif barur, serrta maur terru rs berlajar dan 

merngermbangkan diri. Serlain itur individur jurga mernurnjurkkan rasa hurmor 

serrta berrserdia mermandang diri dari banyak perrsperktif. 

c. Kermampuran mermperrcayai diri serndiri dalam arti mermiliki kerperrcayaan 

diri dan kersadaran yang kurat terrkait harga diri serrta kermampuran dirinya. 

Individur derngan kercakapan ini berrani urnturk mernyurarakan keryakinan 

dirinya serbagai cara urnturk merngurngkapkan erksisternsi ataur kerberradaan 

dirinya, berrani merngurtarakan pandangan yang berrberda ataur tidak urmurm 

dan berrserdia berrkorban urnturk kerbernaran, serrta tergas dan mampur mermburat 

kerpurtu rsan yang terpat walaurpurn dalam keradaan yang tidak pasti.
22
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c. Tahapan Permbernturkan Serlf Awarernerss/ Kersadaran Diri 

Mernurrurt Sastrowardoyo urnturk merncapai kersadaran diri yang baik, 

terrdapat berberrapa tahapan yang haru rs dilaluri, yaitur: 

a) Tahap kertidaktahuran. 

Tahap ini terrjadi pada serorang bayi yang berlurm mermiliki kersadaran diri, 

ataur diserburt jurga derngan tahap kerpolosan. 

b) Tahap berrontak. 

Tahap ini iderntik mermperrlihatkan perrmursurhan dan permberrontakan urnturk 

mermperrolerh kerberbasan dalam ursaha mermbangurn innerr strerngth. 

Permberrontakan ini adalah wajar serbagai masa transisi yang perrlur dialami 

dalam perrturmburhan, merngherntikan ikatan-ikatan lama urnturk masurk ker siturasi 

yang baru r derngan kerterrikatan yang barur purla. 

c) Tahap kersadaran normal akan diri. 

Dalam tahap ini serserorang dapat merlihat kersalahan-kersalahannya urnturk 

kermurdian mermburat dan merngambil tindakan yang berrtanggurng jawab. 

Berlajar dari perngalaman-perngalaman sadar akan diri disini dimaksurdkan satur 

kerperrcayaan yang positif terrhadap kermampuran diri. Kersadaran diri ini 

mermperrlu ras perngerndalian manursia atas hidurpnya dan tahur bagaimana harurs 

merngambil kerpurtursan dalam hidurpnya. 

d) Tahap kersadaran diri yang kreratif. 

Dalam tahapan ini serserorang merncapai kersadaran diri yang kreratif 

mampur merlihat kerbernaran sercara objerktif tanpa disimpangkan olerh perrasaan-

perrasaan dan keringinan-keringinan surbjerktifnya. Tahapan ini bisa diperrolerh 

antara lain merlaluri aktivitas rerligiurs, ilmiah ataur dari kergiatan-kergiatan lain di 



23 

  

 

lurar kergiatan-kergiatan yang rurtin. Merlaluri tahapan ini serserorang mampur 

merlihat hidurpnya dari perrsperktif yang lerbih luras, bisa mermperrolerh inspirasi-

inspirasi dan mermburat perta merntal yang mernurnjurkkan langkah dan tindakan 

yang akan diambilnya. 

C. Kerangka Konseptual 

Burat lerbih merngurasai maksurd dari pernerlitian yang dilakurkan olerh pernerliti, 

terrkait derngan ”Kersadaran diri lansia dalam mernghadapi kermatian di dersa 

cacabala kab.pinrang”, pernurlis mermbagikan urraian dari jurdurl terrserburt. 

1. Kersadaran diri  

a. Perngerrtian kersadaran diri  

Kersadaran diri merrurpakan dasar kercerrdasan ermosional. Kermampuran 

urnturk mermantaur ermosi dari waktu r ker waktur merrurpakan hal pernting bagi 

wawasan psikologi dan permahaman diri. Serserorang yang mermpurnyai 

kercerrdasan ermosi akan berrursaha mernyadari ermosinya kertika ermosi itur 

merngurasai dirinya. Namurn kersadaran diri ini tidak berrarti bahwa serserorang itu r 

hanyurt terrbawa dalam arurs ermosinya terrserburt serhingga su rasana hati itur 

merngurasai dirinya serpernurhnya. Serbaliknya kersadaran diri adalah keradaan 

kertika serserorang dapat mernyadari ermosi yang serdang mernghinggapi 

pikirannya akibat perrmasalahan-perrmasalahan yang dihadapi urnturk 

serlanjurtnya ia dapat merngurasainya. Orang yang mermpurnyai keryakinan lerbih 

terntang ermosinya diibaratkan pilot yang handal bagi kerhidurpannya. Karerna ia 

mermpurnyai kerperkaan yang lerbih tinggi akan ermosi merrerka yang 

sersurnggurhnya. Orang yang kersadaran dirinya bagurs maka ia mampur urnturk 

merngernal dan mermilih-milah perrasaan, mermahami hal yang serdang dirasakan 
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dan merngapa hal itur dirasakan dan merngertahuri pernyerbab murncurlnya perrasaan 

terrserburt.
23

 

2. Lansia  

a. Perngerrtian lansia  

Ursia lanjurt (lansia) dapat dikatakan serbagai tahap akhir dari 

perrkermbangan hidurp manursia. Lansia adalah kerlompok urmurr pada manursia 

yang terlah mermasurki tahap akhir dari prosers kerhidurpanya. Lanjurt ursia (lansia) 

merrurpakan kerlompok yang rerntan merngalami berrbagai masalah serperrti akibat 

prosers mernura, mernurrurnya kermampuran aktivitas akibat pernsiurn dan 

kerterrbatasan fisik, perndapatan kerlurarga mernurrurn, kerserpian ditinggal pasangan 

hidurp dan anak-anak yang surdah berrkerlurarga dan sercara sosial interraksi dan 

perran lansia berrkurrang. 

Serserorang dikatakan lansia apabila berrursia 60 tahurn ataur lerbih, karerna 

faktor terrterntur tidak dapat mermernurhi kerburturhan dasarnya baik sercara jasmani, 

rohani maurpurn sosial .Sercara urmurm, serserorang dikatakan lanju rt ursia (Lansia) 

apabila u rsianya 65 tahurn ker atas. Lansia burkan suratur pernyakit, namurn 

merrurpakan tahap lanjurt dari suratur prosers kerhidurpan yang ditandai derngan 

pernurrurnan kermampuran turburh urntu rk berradaptasi derngan strers lingkurngan. 

Lansia adalah keradaan yang ditandai olerh kergagalan serserorang urnturk 

mermperrtahankan kerserimbangan terrhadap kondisi strers fisiologis.Kergagalan 

ini berrkaitan derngan pernurrurnan daya kermampuran urnturk hidurp serrta 

perningkatan kerperkaan sercara individural.  
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b. Klasifikasi lansia  

Mernurrurt klasifikasi lansia terrdiri dari:  

1. Pra lansia yaitur serserorang yang berrursia antara 45-59 tahurn.  

2. Lansia ialah serserorang yang berrursia 60 tahurn ataur lerbih.  

3. Lansia rersiko tinggi ialah serserorang yang berrursia 60 tahurn ataur lerbih 

derngan masalah kerserhatan.  

4. Lansia poternsial ialah lansia yang masih mampur merlakurkan perkerrjaan 

dan kergiatan yang dapat mernghasilkan barang ataur jasa.  

5. Lansia tidak poternsial ialah lansia yang tidak berrdaya merncari nafkah, 

serhingga hidurpnya berrganturng pada orang lain. 

c. Perrurbahan-perrurbahan yang terrjadi pada lansia.  

1. Perrurbahan Psikologis  

Perrurbahan psikologis lansia. Perrurbahan psikologis pada lansia 

merlipurti short terrm mermory, strers, kerserpian, takurt kerhilangan, takurt 

mernghadapi kermatian, perrurbahan keringinan,derprersi, dan kercermasan. 

Lansia pada urmurmnya jurga akan merngalami pernurrurnan furngsi kognitif 

dan psikomotorik.  

Furngsi kognitif merlipurti prosers berlajar, perrserpsi, permahaman, 

perngerrtian, perrhatian serhingga mernye rbabkan reraksi dan perrilakur lansia 

sermakin lambat. Sermerntara furngsi kognitif merlipurti hal-hal yang 

berrhurburngan derngan dorongan kerherndak serperrti gerrakan, tindakan, 

kordinasi mernurrurn, yang berrakibat lansia mernjadi kurrang certakan. 

2. Perrurbahan Ermosi  
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Ermosi adalah suratur kondisi psikologis yang serring mernjadi 

perrmasalahan pada orang derwasa, dan bahkan lerbih komplerks pada 

lansia. Lansia merrurpakan kerlompok ursia yang rerntan terrhadap 

berrbagai perrurbahan fisik maurpurn psikilogis, serhingga ermosi merrerka 

dapat berrvariasi dari waktur ker waktur. 

3. Perrurbahan Kognitif 

Perrurbahan pada furngsi kognitif diantaranya adalah kermurndurran 

pada turgas-turgas yang mermburturhkan kercerpatan dan turgas yang 

mermerrlurkan mermori jangka pernderk, kermampuran interlerktural tidak 

merngalami kermurndurran, dan kermampuran verrbal akan mernertap bila 

tidak ada pernyakit yang mernye rrtai.  

3. Kermatian  

Kermatian merrurpakan purtursnya hurburngan manursia sercara sermpurrna 

dari kerhidurpan durnia mernurjur kerhidu rpan akhirat, tak serorang pu rn yang mampur 

merngerlak dari kermatian. Mati atau r kermatian sercara ertimologi berrasal dari 

bahasa Arab (موت (bernturk isim mashdar (Mata – Yamurtur – Maurtan) yang 

artinya Mati, maka mati dalam bahasa arab jurga mermiliki makna diam, tidak 

berrgerrak, mernjadi dingin rursak, hilang dan sersuratur yang tidak mermiliki rurh.
24

 

Kermatian berrasal dari kata mati ataur Maurt, yang berrarti terrpisahnya 

roh derngan jasad, Fisik dari Psiker, Jiwa dari badan, ataur yang ghoib dari yang 

nyata, kerlurarnya Roh dari jasad, didalam Al-Qurr’an kata mati mermiliki 

                                                           
24
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27 

  

 

berberrapa makna, yaitur tidak ada, gerrsang, tandurs, kerhilangan akal, dan hati 

nurrani, kosong, berrhernti, padan dan burrurk, lerpasnya roh dari jasad.
25

 

Ada berberrapa sifat kermatian yakni: 

1. kermatian berrsifat mermaksa dan mernghampiri manursia walaurpurn manursia 

berrursaha mernghindari rersiko-rersiko kermatian. 

2. Kermatian akan merngerjar siapapurn merskipurn ia berrlindurng di balik 

bernterng yang kokoh. 

3. Kermatian berrsifat merngerjar siapapurn walaurpurn ia lari mernghindar. 

4. Kermatian datang sercara tiba-tiba. 

5. Kermatian terlah di ternturkan wakturnya, tidak dapat di turnda dan di 

perrcerpat. 

Serlain itur kermatian terrbagi mernjadi dura yaitur mati dalam keradaan 

hursnurl khatimah dan mati dalam keradaan sur‟urlkhatimah.  

1. Mati dalam keradaan Hursnurl khatimah 

Hu rsnurl khatimah adalah akhir yang baik, serberlurm merninggal durnia 

serserorang di berri taurfik urnturk mernjaurhisermura yang dapat mernyerbabkan 

kermurrkaan Allah. Dia berrtobat dari dosa dan maksiat berrsermangat merlakurkan 

kertaatan dan perrburatan baik hingga akhirnya merninggal sercara hursnurl 

khotima. Dalil yang mernurnjurkan makna ini adalah hadis sahi dari Anas burn 

Malik. Mernurrurt riwayatnya, Nabi Murhammad Saw berrsabda “Apabila Allah 

merngherndaki kerbaikan kerpada hambahnya Allah mermanfaatkanya.” Para 

sahabat berrtanya,” bagaimana Allah akan mermanfaatkanya?” Rasurlurllah 
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mernjawab,” Allah akan mermberrikanya taurfik urnturk berramal shalerh serberlurm 

ia merninggal”. (HR. Imam Ahmad dan Tirmizi) 

Merninggal dalam keradaan hursnurl khatima merrurpakan dambaan para 

orang-orang yang berriman. Al-Albani mernye rburtkan berberrapa tanda hursnurl 

khatima di dalam kitabnya yang berrjurdurl “Ahkamurl Jana‟iz wa Bida‟urhur. 

Yaitur yang perrtama merngurcap syahadat kertika herndak merninggal, kerdura 

berrkerringat di dahi, kertiga merninggal kertika siang ataurpurn malam jurm‟at, 

kerermpat syahid di merdan perrang, kerlima merninggal di jalan Allah, kerernam 

merninggal karerna pernyakit tha‟urn, merninggal dalam keradaan berramal salerh. 

2. Mati dalam keradaan Sur‟url Khatimah  

Su r‟url Khatimah (akhir yang burrurk) adalah merninggal durnia dalam 

keradaan berrpaling dari Allah Swt, dan berrada di atas mu rrka-Nya, tidak 

diragurkan lagi ini merrurpakan akhir yang mernye rdihkan dan serlalur di 

khawatirkan olerh orang-orang yang berrtaqwa, ada berberrapa pernyerbab Sur‟url 

Khatimah. Yang perrtama yaitur merninggal dalam keradaan kerlu rar dari Agama 

Islam atau r murrtad maka kermatianya dianggap serbagai orang kafir.
26
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D. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Kerrangka Pikir 

 

 

 

 

Kondisi Lansia 

Kondisi Kesehatan 

Kondisi Kognitif 

Kondisi Sosial 
Teori Humanistik Eksistensial   

Rollay May  

Kesadaran diri lansia menghadapi kematian 

Psikologi Islam memandang kematian 

Kematian dipandang sebagai Upaya untuk menyucikan diri dan merupakan 

tahap yang akan dilalui untuk menuju kehidupan selanjutnya.  

Humanistik eksistensial memandang kematian 

Dari sudut pandang eksistensial kesadaran diri atas kematian akan selalu ada 

pada manusia. 

Teori Kesadaran Diri   

Goleman  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berrdasarkan jurdurl yang diangkat olerh pernerliti, maka pernerlitian ini 

mernggurnakan mertoder pernerlitian kuralitatif berrsifat derskriptif derngan pernderkatan 

fernomernologi. Mertoder pernerlitian kuralitatif derskriptif serring diserburt mertoder 

pernerlitian naturralistik, karerna pernerlitiannya dilakurkan pada kondisi yang alamiah 

(naturral sertting), yang berrkermbang apa adanya tidak dimanipurlasi olerh pernerliti. 

Pernerlitian kuralitatif derngan pernderkatan fernomernologi digu rnakan urnturk 

mernderskripsikan perngalaman yang dialami olerh manursia berrdasarkan apa yang 

diderngar, dilihat, diyakini, dirasakan, diingat, diervalurasi, dilakurkan, dan serterrursnya.
27

 

Mertoder pernerlitian kuralitatif pernderkatan fernomernologi, prosers analisis datanya 

merlipurti perngermbangan makna-makna surbjerktif (yang diarahkan pada bernda/objerk 

terrterntur) berrdasarkan dari perngalaman sertiap individur. Pernerliti didorong urnturk 

merncari ragam makna bagaimana perngalaman individur-individur  yang merngalami 

fernomerna terrserbu rt.
28

 

B. Lokasi Waktu Penelitian 

1. Lokasi pernerlitian 

Pernerlitian ini dilakurkan Di Dersa Cacabala Kab. Pinrang. 

2. Waktur Pernerlitian  

Pernerlitian dilakurkan dalam kurrurn waktur kurrang lerbih 1 burlan 

lamanya. 
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C. Fokus Penelitian 

Pernerlitian ini berrfokurs pada Kersadaran Diri Lansia Dalam Mernghadapi 

Kermatian Di Dersa Cacabala Kab. Pinrang  

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jernis Data  

Jernis data yang digurnakan adalah data kuralitatif dalam format terks. 

Data kuralitatif diperrolerh merlaluri berberrapa terknik perngurmpurlan data serperrti 

wawancara. Perngurmpurlan data lainnya dapat dilakurkan derngan merngambil 

gambar ataur merrerkam videro.
29

 

2. Surmberr Data 

a. Data Primerr  

Data primerr merrurpakan data yang diperrolerh langsurng dari surmberrnya, 

diamati dan dicatat urnturk perrtama kalinya. Surmberr data perrtama yang 

diperrolerh ada 5 lansia yang berrada di dersa cacabala yang siap mermberrikan 

berberrapa informasi terrhadap pernerliti, hal ini berrturjuran agar pernerliti 

merndapatkan data yang ingin diterliti serkaligurs mernjalin kerrjasama yang baik 

derngan informan yang diterliti gurna merlakurkan suratur yang merngarah kerpada 

kerbaikan, sersurai kerherndak dan kerbu rturhan. Pernerliti jurga akan terrjurn langsurng 

ker lapangan termpat pernerlitian serhingga data yang diharapkan dapat diperrolerh 

sercara akurra tdan jerlas. Dalam perngurmpurlan surmberr data pernerlitian ini, 

pernerliti mernggurnakan mertoder wawancara
30
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NO NAMA UrSIA 

1 HJ. D 65 TAHUrN  

2 HJ. A 68 TAHUrN 

3 A 67 TAHUrN 

4 L 60 TAHUrN 

5 S 60 TAHUrN  

 

b. Data Serku rnderr  

Data serkurnderr adalah data yang diperrolerh dari surmberr perndurkurng 

urnturk mermperrjerlas surmberr data primerr baik berrurpa data kerpurstakaan yang 

berrkorerlasi derngan permbahasan objerk pernerlitian terrmasurk dokurmerntasi, 

maurpurn surmberr-surmberr rerlervan yang merndurkurng objerk pernerlitian ini.
31

 

E. Teknik pengumpulan dan pengelolahan data 

Terknik perngurmpurlan data adalah suratur cara dalam merngurmpurlkan data 

pada suratur pernerlitian.Terknik perngurmpurlan data dalam kergiatan pernerlitian 

mermpurnyai tu rjuran merngurngkap fakta merngernai variaberl yang diterliti. Dalam 

pernerlitian terrdapat tiga terknik perngurmpurlan data yang digurnakan, yaitu r 

wawancara. Urraian dertailnya adalah serbagai berrikurt: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah terknik yang merngerkstraksi data dari dialog antara 

dura pihak ataur lerbih urnturk turjuran terrterntur. Perwawancara adalah orang yang 

merngajurkan perrtanyaan, dan yang diwawancarai berrtindak serbagai 

narasurmberr dan mermberrikan jawaban atas perrtanyaan yang diajurkan. 
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Wawancara dapat merngkonstrurksi informasi terntang perristiwa, perrasaan, 

motivasi, perrhatian harapan akan masa yang akan datang, dan mermperrluras 

informasi yang dikermbangkan pernerliti serbagai triangurlasi. Pernerliti mermilih 

terknik wawancara urnturk mermperrolerh data yang lerbih banyak, lerbih akurrat, 

dan merndalam.
32

 

F. Uji Keabsahan Data. 

Urji kerabsahan data merrurpakan cara urnturk mermburktikan kerabsahan suratur 

pernerlitian dan perrtanggurngjawaban pada pernerlitian ilmiah. Agar data pernerlitian 

kuralitatif dapat diperrtanggurngjawabkan serbagai pernerlitian ilmiah maka perrlur 

diadakan urji kerabsahan data. Dalam pernerlitian ini urnturk merndapatkan kerabsahan 

data dilakurkan derngan Urji Crerdibility ataur urji Krerdibilitas
33

 

Urji krerdibilitas data ataur kerperrcayaan terrhadap data hasil pernerlitian 

kuralitatif antara lain, dilakurkan derngan perrpanjangan perngamatan berrarti pernerliti 

ker lapangan, merlakurkan perngamatan, wawancara lagi derngan surmberr data yang 

perrnah di termuri maurpurn yang barur. Kermurdian merningkatkan kerterkurnan derngan 

cara triagurlasi waktur. Waktur serring mermperngarurhi krerdibilitas data, dalam rangka 

perngurjuran krerdibilitas data dapat dilaku rkan derngan cara merlakurkan perngamatan 

sercara lerbih cerrmat dan berrkersinamburngan, derngan merlakurkan perngercerkan 

kermbali derngan  cara wawancara, obserrvasi aataur terknik lain dalam waktur ataur 

siturasi yang berrberda, urnturk mermastikan apakah data yang ditermurkan itur salah atau r 

tidak serbagaimana agar pernerliti dapat mermberrikan derskripsi data yang akurrat dan 
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sistermatis terntang apa yang diamati. Perrpanjangan perngamatan jurga bisa dilakurkan 

kermbali kertika data yang diterwmurkan berlurm lerngkap, maka perrpanjangan 

perngamatan dilakurkan kermbali ker lapangan urnturk merlakurkan perngamatan dan 

wawancara urlang derngan narasurmberr.
34

 

G. Teknik Analisis Data 

Terknik analisis data adalah ursaha mernermurkan dan mernggantikan derngan 

sistermatik data hasil wawancara, obserrvasi, dan lainnya serhingga dapat mermahami 

terntang fernomerna yang serdang diterliti dan dapat disajikan urnturk termuran yang akan 

datang.  Terknik analisis data dalam pernerlitian ini mernggurnakan analisis data 

kuralitatif urnturk mernderskripsikan kersadaran diri lansia dalam mernghadapi 

kermatian di dersa cacabala.  

1) Rerdurkasi data  

Data yang diperrolerh dari lapangan jurmlahnya curkurp banyak, maka perrlur 

dicatat sercara terliti dan rinci titik serperrti yang terlah dikermurkakan, sermakin lama 

pernerliti kerlapangan maka jurmlah data yang akan didapat sermakin banyak, 

komplerks dan rurmit. Urnturk itur perrlu r sergerra dilakurkan analisis data merlaluri 

rerdurkasi data. Merrerdurkasi data berrarti merrangkurm, mermilih hal-hal yang 

pokok, mermfokurskan pada hal-hal yang pernting. Derngan dermikian data yang 

terlah direrdurkasi akan mermberrikan gambaran yang lerbih jerlas dan 

mermperrmu rdah pernerliti urnturk merlaku rkan perngurmpurlan data serlanjurtnya. Dan 

merncarinya bila diperrlurkan. 
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2) Pernyajian data  

Pernyajian data direrdurksi, maka langkah serlanjurtnya adalah pernyajian 

data ataur merndisplay data, dalam pernerlitian kuralitatif, pernyajian data bisa 

dilakurkan dalam bernturk urraian singkat, bagan, hurburngan antara katergori, dan 

serjernisnya. Derngan pernyajian data, maka akan mermperrmurdah urnturk 

mermahami apa yang terrjadi, merrerncanakan kerrja serlanjurtnya berrdasarkan apa 

yang dipahami. Serlain terks yang naratif, jurga dapat berrurpa grafik, matrik, 

nertwork, dan chart. 

3) Kersimpurlan  

Langkah kertiga dalam mernganalisis data kuralitatif adalah mernarik 

kersimpurlan ataur verrifikasi. Kersimpurlan dalam pernerlitian kuralitatif merrurpakan 

termuran barur yang serberlurmnya berlu rm perrnah ada. Termuran dapat berrurpa 

derskripsi ataur gambaran suratur obye rk yang serberlurmnya masih rermang-rermang 

ataur gerlap serhingga serterlah diterliti mernjadi jerlas, dapat merrurpa hurburngan 

kaursal, interrktif,hipotersis ataur terori. 
35
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil pernerlitian ini mernjerlaskan terntang Kersadaran Diri Lansia Dalam 

Mernghadapi Kermatian Di Dersa Cacabala Kab. Pinrang. Data yang diperrolerh 

berrdasarkan hasil wawancara. Adapurn informan wawancara serbagai berrikurt :  

 

NO NAMA UrSIA 

1 HJ. D 65 TAHUrN  

2 HJ. A 68 TAHUrN 

3 A 67 TAHUrN 

4 L 60 TAHUrN 

5 S 60 TAHUrN  

Dari hasil wawancaraa yang pernerliti lakurkan dari 5 orang lansia terrserburt 

pernerliti merndapatkan hasil sersurai derngan turjuran dari pernerlitian ini. Berrdasarkan 

pada rurmursan masalah serbagai berrikurt:  

1. Kesadaran Diri Lansia Akan Kematian Di Desa Cacabala Kab. Pinrang 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan pernerliti bahwa kermatian itur 

sersuratur yang tidak dapat dihindari, kersadaran diri lansia dalam mernghadapi 

kermatian adalah suratur prosers pernting dimana merrerka murlai mermahami dan 

mernerrima bahwa akhir hidurp lansia sermakin derkat. Hal ini dapat merlibatkan 

rerflerksi merndalam terntang hidurp lansia, perncapaian dan merngerksprersikan 

keringinan lansia urnturk serlalur berrsama derngan orang-orang terrderkat jurga mernjadi 

bagian pernting dari perrsiapan diri mernghadapi kermatian. Berrdasarkan hasil 

wawancara yang dilakurkan pernerliti terrhadap nernerk HD bahwa berliaur sadar bahwa 
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kermatian itur pasti datang berliaur berranggapan bahwa sermura insan yang berrnyawa 

akan mernghadapi kermatian. Hal terrserburt berrdasarkan hasil wawancara berrikurt: 

Mernurrurt saya kermatian itur suratur hal yang pasti akan terrjadi nak karerna 

sermura orang yang hidurp pasti alami mati biar maurki sampai mana pasti 

serlalur di bayang-bayang terntang kermatian, makanya serberlurm kermatiaan itur 

datang saya perrsiapkan mermang derngan mernderkatkan diri sama allah swt  

dengan cara membaca Al-Qur’an ketika waktu senggang dan saya jurga 

berrharap kertika saya dihadapkan derngan kermatiaan berrharap nanti 

merninggal di rurmah serndiri sermura anak-anak kurmpurl.
36

 

Hal serlaras jurga disampaikan olerh nernerk A yang mernyatakan bahwa:  

Kermatian itur nak suratur hal yang tidak bisa dihindari serbernarnya karerna 

sermura yang berrnyawa pasti na rasakan sermura mati curman yang serkarang 

dipikirkan itur bagaimana kita mermperrsiapkan surpaya kita merninggal derngan 

keradaan khursnurl khatimah, sermura anak curcur kurmpurl.
37

 

Berrdasarkan hasil wawancara lainnya yang dilakurkan pernerliti terrhadap 

nernerk HA berliaur berranggapan bahwa kersadaran dirinya akan kermatian muncul 

dari orang-orang terdekatnya berliaur juga berranggapan bahwa kermatian merrurpakan 

sersuratur yang mernakurtkan baginya akan tertapi kertakurtannya akan kermatian 

mernjadikan dirinya lerbih mernderkatkan diri kerpada allah swt dengan 

memperbanyak dzikir. Hal terrserburt berrdasarkan hasil wawancara berrikurt:  

Kermatian itur hal yang mernakurtkan nak tapi biarpurn mernakurtkan yah tertapji 

nanti dilaluri, kesadaran diriku itu muncul terhadap kematian nak dari kerabat 

terdekat ternyata kematian itu tidak kenal waktu kermatian juga yang 

mermburat surpaya lerbih mernderkatkan diri sama Allah swt seperti 

memperbanyak dzikir agar itur kermatian surdah tidak mernakurtkan nak
38
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Hal serlaras jurga di sampaikan olerh kakerk L yang mernyatakan bahwa:  

Kermatian kalaur bagi saya nak hal yang pasti dialami sertiap orang kadang 

kalaur orang mermbahas terntang kermatian ada perrasaan takurt, akan tertapi saya 

mernyadari bahwa kermatiaan itur akan datang merlihat dari lingkurngan serkitar 

saja nak, dan saya jurga berrharap serkali kalaur merninggal sermu ra anak curcurkur 

ada.
39

 

Berrdasarkan hasil wawancara yang diperrolerh dapat ditarik kersimpurlan 

bahwa kermatian merrurpakan suratur hal yang tidak dapat dihindari karerna sejauh 

manapurn manursia merlangkah tidak akan lerpas dari bayang-bayang kermatian 

kerhilangan orang terrderkat jurga serring mernjadi titik balik dalam kersadaran akan 

kermatian bagi lansia. Lansia dapat merlihat bagaimana kermatian mermperngarurhi 

kerlurarga dan terman-terman, dan bagaimana itur mernjadi bagian dari perrjalanan 

kerhidurpan manursia. Berberrapaa lansia ju rga surdah siap kertika dihadapkan derngan 

kermatian dan diurmurr yang surdah tidak murda lagi lansia lerbih mernderkatkan diri 

kerpada allah swt seperti berdzikir dan membaca Al-Qur’an setiap saat agar kerlak 

merninggal derngan keradaan khursnurl khatimah. 

Sadar akan kermatian pada lansia di Dersa Cacabala merrurpakan prosers yang 

diperngarurhi olerh berrbagai faktor yang komplerks. Perngalaman pribadi dan hasil  

berlajar terrhadap agama mermergang perran pernting, merrurjurk pada pernerliti terrhadap 

informan bahwa para lansia surdah serring merrerka merngalami kerhilangan anggota 

kerlurarga, terman, ataur kernalan dapat mermbangkitkan kersadaran lansia akan 

kerterrbatasan hidurp dan akhirnya kermatian. Hal ini jurga dijerlaskan dalam 

wawancara terrhadap salah serorang lansia yang mernyatakan bahwa: 

Kita surdah pasti mati sermura, surdah diperlajari dalam agama. Burktinya sermura 

kerlurargakur, tertanggakur, terman-termankur surdah banyak yang merninggal jurga. 
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Jadi pasti saya nanti akan merninggal jurga nak. Karerna surdah jadi kerternturan 

Allah.
40

 

Berrdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa permahaman lansia 

terntang kermatian berrdasarkan keryakinan agama dan perngalaman pribadi. Perrtama, 

lansia mernyatakan keryakinannya bahwa sermura orang pada akhirnya akan 

mernghadapi kermatian, yang diakuri dan dipahami merlaluri ajaran agama. Lansia 

mernguratkan keryakinannya derngan fakta bahwa banyak  anggota kerlurarga, 

tertangga, dan terman-termannya terlah merninggal durnia, serhingga mernergaskan 

bahwa kerhidu rpannya purn tidak akan terrlerpas dari nasib yang sama. Akhirnya, 

pernurturr mernghurburngkan kermatian serbagai bagian dari takdir yang diternturkan olerh 

Allah, mernurnjurkkan bahwa keryakinan agama mermainkan perran serntral dalam cara 

pandangnya terrhadap kerhidurpan dan akhirnya kermatian. 

Serperrti pernjabaran serberlurmnya bahwa kerperrcayaan spiritu ral ataur agama 

jurga dapat mermainkan perran signifikan dalam merningkatkan kersadaran merrerka 

terrhadap kermatian, mermandangnya serbagai bagian alami dari siklurs kerhidurpan. 

Interraksi sosial derngan orang lain yang mermbahas ataur merngalami kermatian jurga 

mermperngarurhi kersadaran lansia terrhadap kermatian. Konterks burdaya dan nilai-

niilai sosial jurga turrurt mermperngarurhi pandangan merrerka terrhadap kermatian, 

mermbernturk perrsperktif yang urnik dan berragam di antara popurlasi lansia. Jika 

merlihat pada sermura data yang terrkurmpurl maka dapat dilihat bahwa kersadaran 

lansia di Dersa Cacabala diperngarurhi olerh perngalaman pribadi, permberlajaran 

agama, perrurbahan kondisi fisik dan perrurbahan psikologis. 
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Lansia Dalam Menghadapi Kematian Di 

Desa Cacabala Kab. Pinrang  

a.  Kecemasan  

Kercermasan akan kermatian dapat murncurl karerna kersadaran akan 

kerterrbatasan fisik dan kerserhatan yang merningkat seriring berrtambahnya ursia. 

Lansia murngkin merngalami kercermasan terntang apa yang akan terrjadi serterlah 

kermatian, baik dari sergi spiritural maurpurn fisik,kecemasan lainnya juga yang 

sering dialami lansia yakni lebih memikirkan proses kematian yang akan 

dihadapi nantinya. Kecemasan yang biasanya dialami lansia ketika membahas 

tentang kematian yakni ketakutan akan kesendirian yang dimana kematian 

seringkali membuat lansia merasa sendiri atau ditinggalkan. Lansia merasa 

khawatir tentang kehilangan teman atau kerabat terdekat dan ketakutan akan 

ketidakpastian juga membuat lansia merasa cemas karena tidak tahu apa yang 

akan terjadi setelah kematian atau bagaimana proses kematian yang akan 

terjadi. Salah satur jurga yang mernjadi faktor yang mermperngarurhi lansia 

mernghadapi kermatian yakni perrtanggurng jawaban di durnia atas sergala 

kersalahan-kersalahan yang perrnah dilakurkan serlama hidurp. Berrdasarkan hasil 

pernerlitian yang terlah dilakurkan olerh pernerliti yang berranggapan bahwa lansiar 

merrasa cermas kertika individur mermbahas terntang kermatian karerna berranggapan 

bahwa sermura kersalahan yang perrnah dilakurkan serlama di durnia akan dimintai 

perrtanggurng jawaban baik di durnia maurpurn di akhirat kerlak, akan tertapi 

kercermasan itur yang merndorong berliaur urnturk lerbih mernderkatkan diri kerpada 

Allah swt. Hal terrserburt berrdasarkan hasil wawancara berrikurt : 

Iye r cermas nak karerna saya memikirkan bagaimana nanti kalau saya 

meninggal apakah saya bisa meninggal dengan keadaan khusnul khatimah 
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kita tidak taur kan serperrti apa nanti kerhidurpan serterlah merninggal, 

kercermasankur terntang kermatian bisa lerbih mernjaurhkan dari hal-hal yang 

tidak baik dan lerbih mernderkatkan diri kerpada allah swt nak.
41

 

Iye r cermas nak seperti ketakutan tentang kematian proses seperti apa yang 

akan dialami ketika mati, kercermasan akan kermatian jurga yang jadi 

berrtanggurng jawab di sisa urmurrkur nak.
42

 

Kercermasan iturmi nak yang merndorong urnturk mernjadi pribadi yang 

berrtanggurng jawab di hidurp ini bagaimana kita mermperrbaiki hurburngan 

jurga derngan kerrabat dan lingkurngan serkitar nak.
43

 

Cermas akan kermatian pasti ada nak, curman bagaimana derngan 

kercermasan itur lerbih mernderkatkan diriki kerpada allah swt derngan 

merlakurkan kerwajiban kita serbagai urmat murslim.
44

 

Iye r kercermasankur akan kermatian bisa lerbih mernderkatkan dirikur sama 

Allah swt derngan mernjalankan kerwajibankur shalat 5 waktur ternturnya dan 

purasa sernin kamis jurga masih kur lakurkan, Karerna itur nak pasti sersuratu r 

hal yang perrnahkur lakurkan pasti sermura burturh perrtanggurng jawaban. 

Apalagi tura bergini, tidak adami dibikin serlain turnggur merninggal. Tidak 

adami perrlur dilakurkan jurga.
45

 

Berrdasarkan hasil wawancara yang diperrolerh dapat ditarik kersimpurlan 

bahwa kercermasan akan kermatian tidak akan lerpas dari bayang-bayang manursia 

terrmasurk lansia yang bisa dibilang hanya kermatian turjuran akhir hidurpnya 

kersalahan-kersalahan di masa lalur ju rga mernjadi faktor yang mermperngarurhi 

lansia akan kermatian, olerh karerna itur di sisa akhir hidurpnya lerbih banyak 

merderkatkan diri kerpada Allah swt. Perrnyataan di atas merngerksplorasi perrasaan 

cermas terrhadap kermatian dan cara itur mermperngarurhi perrilakur spiritural 

serserorang. Lansia merngakuri bahwa kertidakpastian terntang kerhidurpan serterlah 
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kermatian bisa mernjadi surmberr kercermasan. Namurn, kercermasan ini jurga bisa 

berrfurngsi serbagai perndorong urnturk mernjaurhkan diri dari perrilakur yang tidak 

baik dan lerbih mernderkatkan diri kerpada Allah Swt. Ini merncerrminkan urpaya 

urnturk mernermurkan kerdamaian dan makna spiritural dalam mernghadapi reralitas 

kermatian, yang mernjadi titik serntral dalam kerperrcayaan agama merrerka. 

Kercermasan ternturnya mernjadi hal yang paling banyak dirasakan lansia 

akan kermatian, yang mana kercermasan ini jurga berrhurburngan derngan kerberbasan 

lansia atas berrbagai asperk kerhidurpan ataur bisa diserburt derngan istilah kerberbasan 

akan tanggurng jawab serbagai faktor yang merningkatkan kersadaran akan 

kermatian.  

b. Penciptaan Makna  

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan pernerliti bahwa Pernciptaan 

makna bagi lansia merrurpakan prosers yang pernting urnturk merningkatkan kuralitas 

hidurp. Mermaknai kerhidurpan bagi lansia jurga bisa sangat berrvariasi terrganturng 

pada individur dan siturasi merrerka salah saturnya itur merngernang dan 

merncerritakan kisah ataur perngalaman hidurp yang perrnah dilaluri di masa murda. 

Derngan dermikian lansia dapat merrasa hidurp merrerka mermiliki turjuran dan nilai 

yang berrarti. Berrdasarkan hasil wawancara yang terlah dilakurkan pernerliti 

terrhadap kakerk L berliaur berranggapan bahwa sermura perrurbahan yang terrjadi di 

dalam hidu rp ini bisa mernjadikan perlajaran agar bisa mernjadi perngajaran bagi 

gernerrasi berrikurtnya. Hal terrserburt berrdasarkan  hasil wawancara berrikurt : 

Perrjalanan hidurp pasti banyak nak yang surdah saya laluri serlama ini maka 

dari itur banyak bisa saya pertik dari perngalaman hidurp yang perrnah saya 
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alami dan serkarang turjuran akhir hidurpkur yah bagaimana hidurp bahagia 

tanpa banyak pikiran.
46

 

Hal serlaras jurga disampaikan olerh nernerk HA yang mernyatakan bahwa : 

Serlama hidurp nak sermura kerjadian yang perrnah saya laluri banyak hal yang 

bisa saya pertik contohnya bagaimana hidurp ini bisa merngajarkan terntang 

berrsabar dan salah satur jurga turju ran hidurpkur yang maur kur capai serkarang 

lerbih ker bagaimana mernjaga hurburngan derngan kerlurarga.
47

 

Berrdasarkan hasil wawancara lainnya yang dilakurkan pernerliti terrhadap 

nernerk A yang mernyatakan bahwa perngalaman hidurp yang berliaur laluri banyak 

mermberrikan perlajaran hidurp di masa turanya. Hal terrserbu rt berrdasarkan 

wawancara berrikurt:    

Serbagai orang yang surdah berru rmurr nak, serkarang saya barur sadar kalau r 

waktu r murdakur terrburang sia-sia saya hanya mermikirkan du rnia saja tanpa 

sadar bahwa akhirat termpat yang sersurnggurhnya, makanya turjuran hidurp 

yang maur saya capai serkarang nak bagaimana saya bisa lerbih 

mernderkatkan diri kerpada allah swt derngan mernjalankan kerwajibankur.
48

 

Hal serlaras jurga disampaikan olerh kakerk S yang mernyatakaan bahwa:  

Kalau r itur nak banyak serkali hal yang saya ambil perlajaran di masa 

murdakur, pas saya murda itur nak saya jarang sholat karerna itur terrlalur siburk 

sama perkerrjaan makanya serkarang di sisa urmurrkur berrursahaka urnturk 

mernderkatkan diri kerpada allah swt.
49

 

Berrdasarkan hasil wawancara yang diperrolerh dapat ditarik kersimpurlan 

bahwa makna kerhidurpan di durnia serring kali berrakar pada perngalaman hidurp 

yang terlah di laluri dan perrjalanan  hidurp  yang merrerka laluri. Berrdasarkam hasil 

wawancara lainnya yang terlah dilakurkan pernerliti lansia berranggapan bahwa 
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Makna kermatian yang dipikirkan olerh lansia serring kali diperngarurhi olerh 

perngalaman hidurp, keryakinan spiritural, dan perrsiapan urnturk mernghadapi fase r 

akhir hidurp. Hal terrserburt berrdasarkan hasil wawancara olerh nernerk HD dan S 

yang mernyatakan bahwa : 

Awalnya saya berrfikir kermatian mermburat cermas nak tapi kan saya serring 

derngar cerramah-cerramahnya urstad nak di situr saya berrfikir kita di kasi 

urmurr yang panjang sama allah itur di pakai urnturk berrtobat murngkin allah 

masih kasi kita kerser  mpatan urnturk berrtobat makanya kita masih di berri 

kersermpatan hidurp.
50

  

Kita orang turami serakarang ini pasti di bayangkan kermatian itur pasti hal 

yang mernakurtkan tapi kermatian yang kur bayangkan saat ini nak burkan 

lagi terntang itur tapi bagaimana saya berrursaha urnturk burang pikiran 

nergatifkur terntang kermatian karerna saya pikir ada amal yang bisa banturka 

nanti di akhirat.
51

 

Berrdasarkan hasil wawancara dapat ditarik kersimpurlan bahwa makna 

kermatian yang dibayangkan lansia merrurpakan  kermatian su ratur hal yang 

mernakurtkan akan tertapi lansia jurga berranggapan bahwa mernderngarkan cerramah 

agama salah satur cara urnturk merngurbah pikiran nergatif akan kermatian. 

Bagi lansia di Dersa Cacabala, makna kermatian dapat berrberda-berda 

terrganturng pada perngalaman hidurp, keryakinan spiritural atau r agama, serrta 

kondisi ermosional dan fisik merrerka. Sercara urmurm pada pernerlitian ini ada 

berberrapa permaknaan yang murngkin dimiliki lansia terrhadap kermatian: 

1. Kermatian serbagai bagian alami dari siklurs kerhidurpan, dimana lansia 

merlihat kermatian serbagai bagian yang alami dari siklurs kerhidurpan. 
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Merrerka murngkin mernganggapnya serbagai suratur prosers yang tidak dapat 

dihindari ataur serbagai pernurturpan dari perrjalanan hidurp yang panjang. 

2) Kermatian mermburat kita mermiliki mindsert urnturk introsperksi dan 

perrsiapan, dimana lansia mernggurnakan kersadaran akan kermatian serbagai 

kersermpatan urnturk merlakurkan introsperksi merndalam terntang hidu rp 

merrerka. Ini bisa merlipurti merrernu rngkan nilai-nilai yang terlah merrerka anurt, 

mernggali rasa syurkurr, ataur mernye rsuraikan prioritas hidurp merrerka. 

3) Kermatian mermbahwa harapan akan kerhidurpan serterlah kermatian, dimana 

urmurmnya lansia di Dersa Cacabala mermiliki keryakinan agama atau r 

spiritural, yang mermburat kermatian dipandang olerh merrerka serbagai transisi 

mernu rjur kerhidurpan serterlahnya. Keryakinan ini mermberrikan perngharapan 

dan kerternangan dalam mernghadapi akhir hidurp. 

4) Kermatian berrkaitan derngan perngalaman kerhilangan dan kerserdihan, 

dimana lansia yang terlah kerhilangan orang-orang terrkasih ataur yang 

mermiliki perngalaman kerserhatan yang burrurk murngkin merngasosiasikan 

kermatian derngan kerserdihan dan kerhilangan. Ini mermburat merrerka lerbih 

sernsitif terrhadap prosperk kermatian, terrurtama jika merrerka merrasa tidak 

siap u rnturk mernghadapinya. 

5) Kermatian merrurpakan seruratur yang perrlur diperrsiapan sercara praktis dan 

rerncana akhir hidurp, dimana lansia merngambil langkah-langkah praktis 

urnturk mermperrsiapkan akhir hidurp merrerka, serperrti mernyursurn rerncana 

kerurangan ataur kerserhatan yang mermperrtimbangkan kermatian serbagai 

bagian dari prosers perrerncanaan. 
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Sercara kerserlurrurhan, makna kermatian bagi lansia di Dersa Cacabala 

sangat berrvariasi dan komplerks, merncerrminkan perngalaman pribadi, nilai-nilai 

spiritural, dan perrsiapan praktis yang merrerka lakurkan dalam mernghadapi akhir 

hidurp. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Kesadaran Diri Lansia Akan Kematian di Desa Cacabala Kab. Pinrang 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dapat ditarik kersimpurlan bahwa kersadaran diri 

lansia akan kermatian merrurpakan kersadaran ataur permahaman terntang kerterrbatasan 

ursia dan prosers mernurjur akhir kerhidurpan. Tiga orang lansia mermiliki permahaman 

yang dalam dan siap mernghadapi kermatian, sermerntara itur dura lainnya merngalami 

rasa takurt kertika individur mermbahas terntang kermatian, akan tertapi rasa takurt yang 

dimiliki lansia akan kermatian  tidak  mermburat lansia tidak siap urntu rk mernghadapi 

kermatian. Serjalan derngan pernjerlasan terrkait perntingnya kersadaran diri akan 

kermatian dalam Q.S Al-Baqarah 3: Ayat 156. 

 

ِ وَانَِّآ اِليَْهِ رٰجِعوُْنَۗ  ا انَِّا لِِلّه صِيْبَةٌ ۗ قَالوُْٓ  الََّذِيْنَ اذِآَ اصََابتَهُْمْ مُّ

Terrjermahan : 

 (yaitur) orang-orang yang apabila ditimpa mursibah, merrerka merngurcapkan 

“Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji‘ūn” (sersurnggurhnya kami adalah milik 

Allah dan sersurnggurhnya hanya kerpada-Nya kami akan kermbali).
52

 

Pernerliti merndapati bahwa lansia di Dersa Cacabala urmurmnya takurt akan 

kermatian. Dalam pandangan hurmanistik erksisternsial, kersadaran lansia akan 

kermatian merrurpakan rerflerksi dari perngalaman erksisternsial merrerka yang urnik. 
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Lansia mernyadari bahwa kermatian adalah bagian alamiah dari siklurs kerhidurpan, 

namurn serring kali merrerka merrasakan kercermasan dan kertakurtan terrhadap prosperk 

kermatian itur serndiri. Kercermasan ini bisa merndorong merrerka urnturk merncari makna 

yang lerbih dalam dalam kerhidurpan , terrmasurk mernderkatkan diri kerpada Allah Swt 

ataur perncarian makna spiritural yang lerbih merndalam. Dalam konterks ini, 

kertakurtan akan kermatian dapat berrfurngsi serbagai perndorong urntu rk mernguratkan 

hurburngan spiritural, mernermurkan kerternangan batin, dan merrerspons sercara 

erksisternsial terrhadap reralitas kermatian yang tak terrhindarkan. Derngan dermikian, 

pandangan hu rmanistik erksisternsial mermandang bahwa perngalaman lansia terrhadap 

kermatian merncerrminkan komplerksitas erksisternsi manursia yang berrjurang urnturk 

merncari makna dan kerserimbangan di terngah-terngah tantangan hidurp yang ada.
53

 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan pernurturran berberrapa informan dapat 

disimpurlkan bahwa lansia mermiliki tingkat kersadaran diri yang tinggi akan 

kermatian. Lansia serring kali murlai mermikirkan sercara lerbih serriurs terntang 

kermatian dan bagaimana lansia ingin lerbih mernghabiskan sisa hidurpnya derngan 

mernderkatkan diri kerpada Allah swt seperti berdzikir dan memperbanyak membaca 

Al-Qur’an. 

Hal sernada yang merndurkurng hasil pernerlitian olerh Rodiana Kurrniasih dan 

Siti Nurrjanah Mermbahas soal kermatian dapat mernimburkan permberrontakan dari 

diri manursia. Hal ini karerna didalamnya mernyimpan kerperdihan, yaitur kersadaran 

dan keryakinan bahwa mati pasti akan tiba dan purnahlah sermura yang dicintai dan 

dinikmati dalam hidurp ini. Kersadaran ini lalur murncurl derngan serburah proters berrurpa 
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pernolakan bahwa masing-masing manursia tidak maur mati. Sertiap orang berrursaha 

mernghindari sermura jalan yang mernderkatkan ker pintur kermatian.
54

 

Ditinjaur dari terori kersadaran diri olerh Golerman kersadaran diri adalah 

kermampuran serserorang urnturk merngertahu ri kerkuratan, kerlermahan, dorongan, nilai, 

dan dampaknya pada orang lain serrta perrhatian terrurs mernerrurs terrhadap batin 

serserorang, merrerflerksi diri, pikiran merngamati dan mernggali perngalaman, terrmasurk 

ermosi. 

Lerbih lanjurt, kerperrcayaan spiritural ataur agama mermainkan perran signifikan 

dalam merningkatkan kersadaran lansia terrhadap kermatian serbagai bagian dari 

siklurs kerhidurpan. Ini dapat dilihat serbagai maniferstasi dari kerburturhan akan makna 

dan transerndernsi, yang jurga merrurpakan asperk pernting dalam terori Maslow terntang 

akturalisasi diri dan perncapaian poternsi pernurh individur. 

Interraksi sosial derngan orang lain yang merngalami ataur mermbahas 

kermatian jurga mermperngarurhi kersadaran lansia, merncerrminkan terori Golerman 

terntang perngarurh lingkurngan sosial terrhadap keradaan ermosional dan psikologis 

individur. Konterks burdaya dan nilai-nilai sosial jurga mermberrikan kontribursi 

signifikan dalam mermbernturk perrsperktif kermatian merrerka, sersurai derngan terori 

Maslow yang mernerkankan kerburturhan akan perngakuran dan pernerrimaan dari 

lingkurngan sosial serbagai bagian dari perrturmburhan pribadi. 
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Lansia Dalam Menghadapi Kematian Di 

Desa Cacabala Kab. Pinrang 

Berrdasarkan hasil wawancara yang dipaparkan dapat ditarik kersimpurlan 

berrdasarkan berberrapa faktor yaitur kerberbasan tanggurng jawab dan kercermasan dan 

pernciptaan makna terrlihat bahwa faktor mermperngarurhi lansia mernghadapi 

kermatian yakni kercermasan akan kermatian, karerna berberrapa lansia berrfikir bahwa 

serperrti apa kerhidurpan serterlah merninggal.  

a. Kecemasan  

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan pernurturran berberrapa informan dapat 

disimpurlkan bahwa kercermasan akan kermatian tidak akan lerpas dari bayang-

bayang manursia terrmasurk lansia yang bisa dibilang hanya kermatian turjuran 

akhir hidurpnya kersalahan-kersalahan di masa lalur jurga mernjadi faktor yang 

mermperngarurhi lansia akan kermatian, olerh karerna itur di sisa akhir hidurpnya 

lerbih banyak merderkatkan diri kerpada Allah swt. 

Hal sernada yang merndurkurng hasil pernerlitian olerh fatmawati purtri yang 

berranggapan bahwa Kercermasan dalam mernghadapi kermatian terrdapat 2 tiper 

lansia yang berrberda saat mermandang kermatian. Tiper perrtama yaitur lansia yang 

cermas ringan hingga serdang dalam mernghadapi kermatian terrnyata mermiliki 

tingkat rerligiursitas yang curkurp tinggi. Sermerntara tiper yang kerdu ra adalah lansia 

yang cermas berrat mernghadapi kermatian dikarernakan takurt akan kermatian itur 

serndiri, takurt mati karerna banyak turjuran hidurp yang berlurm terrcapai, jurga 

merrasa cermas karerna serndirian dan tidak akan ada yang mernolong saat serkarat 

nantinya.
55
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Ditinjaur dari terori hurmanistik erksisternsial olerh Abraham Maslow yang 

mernyatakan bahwa kersadaran atas kerberbasan dan tanggurng jawab bisa 

mernimburlkan kercermasan yang mernjadi atriburt dasar bagi manu rsia, kercermasan 

merrurpakan suratur karakterristik dasar manursia yang mana merru rpakan sersuratur 

yang patologis, serbab bisa mernjadi su ratur ternaga motivasional yang kurat urnturk 

perrturmburhan kerpribadian.  

b. Penciptaan Makna  

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan pernurturran berberrapa informan dapat 

disimpurlkan bahwa perngalaman hidurp yang merrerka laluri di masa murda 

mermberrikan banyak perlajaran hidurp yang merrerka laluri serlama hidurp di durnia, 

lansia jurga mermiliki turjuran hidurp yang berrberda-berda 2 orang lansia mermiliki 

turjuran hidu rp yang sama yakni ingin hidurp bahagia derngan anak curcur di sisa 

urmurrnya dan 3 orang lansia jurga mermiliki turjuran hidurp yang sama yakni lerbih 

mernderkatkan diri kerpada allah swt di sisa akhir hidurpnya.  

Hal sernada yang merndurkurng hasil pernerltian ini olerh Ramadhani anissa 

yang mernyatakan bahwa Sertiap kerhidurpan manursia, bagaimanapurn surlitnya 

tertap mermpurnyai makna, manursia mermiliki perran dan tanggurng jawab dalam 

hidurpnya. Manursia berrursaha merreralisasikan nilai-nilai kreratif, nilai-nilai 

pernghayatan, dan nilai-nilai berrsikap urnturk merncapai kerhidurpan yang 

berrmakna.
56

 

Ditinjaur dari terori hurmanistik erksisternsial olerh Abraham Maslow yang 

mernyatakan bahwa manursia itur urnik, dalam artian bahwa dia merrerka berrursaha 
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urnturk mernermurkan turjuran hidurp dan mernciptakan nilai-nilai yang akan 

mermberrikan makna bagi kerhiurdpan. Manursia mermiliki kerburturhan urnturk 

berrhurburngan derngan sersamanya dala suratur cara yang berrmakna, serbab manursia 

adalah mahlurk yang rasional.  

Terori kersadaran diri mernurrurt Danierl Golerman mermberrikan wawasan 

jurga gambaran bagaimana lansia mernciptakan makna terrhadap kermatian. 

Golerman mernerkankan bahwa kersadaran diri merncakurp permahaman yang 

merndalam terrhadap pikiran, ermosi, dan perrilakur serserorang dalam konterks 

siturasi terrterntur.
57

 

Perrtama, dalam konterks kermatian, lansia murngkin merngalami prosers 

rerflerksi yang lerbih dalam terrhadap perngalaman hidurp. Lansia murngkin murlai 

mermperrtanyakan turjuran hidurp,makna erksisternsial, dan bagaimana perran 

spirituralitas ataur agama dalam mermahami kermatian. Kerdura, kersadaran diri jurga 

merncakurp kermampuran urnturk merngernali dan merngerlola ermosi terrkait derngan 

kermatian. Lansia dapat merngalami berrbagai ermosi serperrti kertakurtan, 

kercermasan, ataur rasa serdih terrhadap kermatian yang sermakin mernderkat. Derngan 

kersadaran diri yang baik, lansia dapat merngiderntifikasi dan merngatasi ermosi ini 

sercara lerbih erferktif, mermurngkinkan lansia urnturk mernderkati kermatian derngan 

sikap yang lerbih ternang dan terrima. Kertiga, terori kersadaran diri jurga mernyoroti 

perntingnya perngalaman pribadi dan permberlajaran agama ataur spirituralitas 

dalam mermbernturk makna terrhadap kermatian. Lansia yang mermiliki kersadaran 

diri yang kurat murngkin mampur merngintergrasikan perngalaman hidurp derngan 
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nilai-nilai spiritural ataur keryakinan agama, serhingga mermbantur mernjerlaskan dan 

mernerrima kermatian serbagai bagian dari siklurs alamiah kerhidurpan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan pada bab-bab serberlurmnya, 

maka dapat disimpurlkan serbagai berrikurt: 

1. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa permahaman lansia terntang kermatian 

berrdasarkan keryakinan agama dan perngalaman pribadi. Perrtama, lansia 

mernyatakan keryakinannya bahwa sermura orang pada akhirnya akan 

mernghadapi kermatian, yang diaku ri dan dipahami merlaluri ajaran agama. 

Lansia mernguratkan keryakinannya derngan fakta bahwa banyak  anggota 

kerlurarga, tertangga, dan terman-termannya terlah merninggal durnia, serhingga 

mernergaskan bahwa kerhidurpannya purn tidak akan terrlerpas dari nasib yang 

sama. 

2. Hasil pernerlitian serlanjurtnya bahwa faktor yang mermperngarurhi lansia dalam 

mernghadapi kermatian adalah faktor kercermasan yang dapat merndorong lansia 

urnturk merncari makna yang lerbih dalam kerhidurpan merrerka, terrmasurk 

mernderkatkan diri kerpada Allah SWT ataur perncarian makna spiritural yang 

lerbih merndalam. Dalam konterks ini, kertakurtan ataur kercermasan akan kermatian 

dapat berrfurngsi serbagai perndorong u rnturk mernguratkan hurburngan spiritural.  

B. Saran  

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan kersimpurlan, maka yang dapat pernurlis 

sarankan: 

1. Bagi mahasiwa, dapat dijadikan serbagai bahan rerferrernsi permbaca mahasiswa, 

khursursnya mahasiswa yang mermpurnyai niat ingin merngambil jurdurl terntang 

kermatian.  
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2. Bagi pernerliti serlanjurtnya, diharapkan skripsi ini mermberrikan gambaran dan 

kontribursi serbagai acuran pernerlitian serlanjurtnya. 
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MENGHADAPI KEMATIAN DI DESA CACABALA 

KAB.PINRANG 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Konsep utama humanistik eksistensial  

A. Kesadaran diri  

1. Menurut anda bagaimana kematian itu? 

2. Bagaimana anda menyadari bahwa kematian itu pasti datang?  

3. Apakah anda siap jika dihadapkan dengan kematian? 

4. Dimana tempat yang anda harapkan ketika menghadapi kematian? 

5. Siapa yang anda harapkan ada ketika kematian itu datang?  

B. Kebebasan tanggung jawab, dan kecemasan 

1. Apakah anda merasa cemas saat memikirkan kematian? 
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2. Bagaimana kecemasan mendorong anda untuk menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab di sisa umur anda? 

3. Bagaimana pendapat anda tentang pertanggung jawaban di dunia? 

4. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga, teman dan lingkungan 

sekitar? 

C. Penciptaan makna 

1. Apakah anda memiliki tujuan dalam hidup ?  

2. Bagaimana anda memaknai kehidupan di dunia ini? 

3. Bagaimana makna kematian yang anda bayangkan saat ini?  
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Verbatim 

Subyek 1 

Nama   : Hj. Dalle. 

Hari/Tanggal  : 19 Juni 2024. 

Umur   : 65 Tahun. 

Jenis kelamin : Perempuan. 

P  Assalamualaikum nek, tabe mengganggu waktu’ta 

sebentar bagaimana kabar’ta nek?  

 

HD  Wa’alaikumsalam nak, iye alhamdulillah nak baik-baik 

ji. 

 

P Alhamdulillah, Begini nek maksud kedatanganku kemari 

kebetulan ada tugas akhirku dari kampus mau 

wawancaraki sedikit mungkin pertanyaanku agak sensitif 

menurut’ta karena tentang kematian, tidak papa ji ini 

nek? 

 

HD  Iye tidak apa-apa nak  

P  Jadi saya mulai mi pale di nek?  

HD Iye bisami nak  

P Tabe di nek bagaimana menurut pendapat’ta tentang 

kematian? 

 

 

HD 

Menurut saya nak kematian itu suatu hal yang pasti akan 

terjadi nak karena semua orang yang hidup pasti alami 

mati biar mauki sampai pasti selalu di bayang-bayang 

tentang kematian. 

Penggambaran 

tentang 

pandangannya 

akan kematian 

P Oiye nek jadi menurut’ta semua yang bernyawa pasti 

mengalami yang namanya kematian nek, terus 

pertanyaan kedua nek bagaimana cara’ta sadari kalau 

kematian itu pasti datang nek? 

 

HD Saya menyadari kematian itu datang yah dari lingkungan 

sekitar salah satu contoh  beberapa hari ini salah satu 

keluarga saya meninggal dunia padahal baruji saya 

ketemu sama dia, nah dari situ saya sadar kalau kematian 

itu datang kapan saja biar kita sehat-sehat duduk santai 

begini kalau waktunyami yah meninggal maki juga.  

Penggambaran 

kesadaran diri 

akan kematian. 

P  jadi cara’ta sadari kematian dari lingkungan sekitar di 

nek, kemudian pertanyaan ketiga nek ketika nanti 

dihadapkan dengan kematian siap jaki nek?  
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HD Iye siap nak karena kita orang tua begini sudah tidak 

adami yang di tunggu selain kematian makanya itu di 

sisa umurta sekarang memperbanyak dekatkan diri sama 

allah swt. 

Penggambaran 

kesiapan akan 

kematian. 

P Oiye nek intinya memperbanyak mendekatkan diri sama 

allah swt agar nantinya mendapatkan tempat yang terbaik 

di sisinya , kemudian pertanyaan selanjutnya nek ketika 

nanti di hadapkan ki dengan kematian mauki meninggal 

dimana nek? 

 

HD Yah di rumah sendiri nak.   

P  Kemudian nek, ketika kematian itu datang siapa yang 

kita harapkan ada di samping’ta? 

 

HD Yah berharap pastinya semua kerabat terdekatku ada 

terutama anak-anakku karena kebetulan suamiku sudah 

meninggal beberapa tahun yang lalu nak. 

 

P  Oiye nek, kemudian pertanyaan selanjutnya nek merasa  

cemaski kalau memikirkan tentang kematian? 

 

HD Iye cemas nak Cemas saat 

memikirkan 

kematian. 

P  Bagaimana kecemasan mendorong anda untuk menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab di sisa umur anda? 

Maksudnya di sini kecemasan yang ta rasakan na 

dorongki bersikap apa? Lebih betanggung jawab ga ta 

rasa atau lebih kita biarkan saja berjalan hidupta kek 

tidak ada keinginanta untuk lebih mempersiapka diri 

untuk mati deangan tenang? 

 

HD Kalau masalah mempersiapkan iya itu dengan lebih 

dekatkan diri sama allah swt saja memperbaiki hubungan 

dengan kerabat dekat sama tentangga juga. 

Kecemasan yang 

medorong lansia 

untuk lebih 

mendekatkan diri 

kepada allah swt 

P  Kemudian nek, bagaimana pendapat’ta tentang  

pertanggung jawaban’ta di dunia? Maksudnya tentang 

kesalahan-kesalahan yang pernah kita lakukan di dunia 

kan semua pasti akan dipertanggung  jawabkan juga baik 

di dunia maupun di di akhirat? 

 

HD Yah pastinya saya sadar ji akan hal itu nak semua yang 

pernah dilakukan semua ada pertanggung jawabaannya. 

Pertanggung 

jawaban di dunia  

P Kalau hubungan’ta dengan keluarga, teman, dan 

lingkungan sekitar? 
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HD Alhamdulillah baik ji nak, walaupun kemarin itu sempat 

kurang baim dengan tetangga yg di sebelah tapi sekarang 

alhamdulillah baik mi smua nak.  

Berhubungan baik 

dengan lingkungan 

sekitar. 

P Kemudian, apakah anda memiliki tujuan dalam hidup, 

Maksudnya di sini di sisa umurta sekarang punyaki kah 

tujuan hidup contohnya mauki hidup tenang? 

 

HD tujuan hidupku yang mau ku capai sekarang lebih ke 

bagaimana menjaga hubungan dengan keluarga nak. 

Menjaga 

hubungan baik 

dengan keluarga  

P Kemudian nek, bagaimana anda memaknai kehidupan di 

dunia ini? Maksudnya kan di dunia ini pasti banyak 

sedihnya pasti banyak hal yang menurut’ta perjalanan 

hidup yang mungkin tidak akan mau maki ulang kembali 

di masa sekarang, nah bagaimana pendapatta tentang hal 

itu? 

 

HD selama hidup nak semua kejadian yang pernah saya lalui 

banyak hal yang bisa saya petik contohnya bagaimana 

hidup ini bisa mengajarkan tentang bersabar nak. 

Pengalaman hidup 

mengajarkan 

tentang sabar. 

`P Kemudian nek pertanyaan terakhir, bagaimana makna 

kematian yang anda bayangkan? Maksudnya toh semisal 

contoh nek kalau saya bayangkan kematian itu 

menurutku bukan hal yang menakutkan karena selama 

ini saya mendekatkan diri sama allah swt menjalankan 

kewajibanku sebagai umat muslim jadi ada amal yang 

menunggu diakhirat yang akan menolong saya tapi ada 

juga orang berpendapat bahwa keamtian itu menakutkan 

karena dosa-dosa yang di lakukan di dunia pasti akan di 

pertanggung jawabkan nantinya di akhirat tapi semua 

orang pasti mempunyai bayangan kematian yang beda-

beda jdi menurutta kita bagaimana kita bayangkan 

kematian itu? 

 

HD Awalnya saya berfikir seperti itu nak tapi kan saya sering 

dengar ceramah-ceramahnya ustad nah di situ saya 

berfikir kita di kasi umur yang panjang sama allah itu di 

pakai untuk bertobat mungkin allah masih kasi kita 

kesempatan untuk bertobat makanya kita masih di beri 

kesempatan hidup.  

Penggambaran 

tentang makna 

kematian. 

P Sebelumnya terima kasih nek karena sudah menjawab 

semua pertanyaan yang saya sebutkan tadi, maaf kalau 

agak sedikit sensitif karena tentang kematian. 

 

HD Iye sama-sama nak  
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Subjek 2 

Nama   : Hj. Aminah. 

Hari/Tanggal  : 20 Juni 2024. 

Umur   : 68 Tahun. 

Jenis kelamin : Perempuan.  

P  Assalamualaikum nek, tabe menganggu waktu’ta sebentar 

bagaimana kabar’ta nek?  

 

HA Wa’alaikumsalam iye alhamdulillah sehat nak  

P  Alhamdulillah nek, Begini nek maksud kedatanganku 

kemari kebetulan ada tugas akhirku dari kampus mau 

wawancaraki sedikit mungkin pertanyaanku agak sensitif 

menurut’ta karena tentang kematian, bersediaa ji ini nek? 

 

HD Iye bisa ji nak.  

P Oiye makasih nek, Jadi bisami saya mulai pale di nek?  

HA Iye nak  

P Sebelumnya maaf di nek bagaimana pendapat’ta tentang 

kematian? 

 

HA Kematian itu hal yang menakutkan nak tapi biarpun 

menakutkan yah tetap ji nanti dilalui nak. 

Pandangan 

tentang 

kematian  

P   Oiye nek, kemudian pertanyaan selanjutnya bagaimana 

cara’ta sadari kalau kematian itu pasti datang nek? 

 

HA Saya sadar nak kalau kematian itu datang walaupun 

masih takut-takut kalau orang bertanya tentang kematian. 

Kesadaran diri 

akan kematian. 

P kemudian pertanyaan ketiga nek, ketika nanti dihadapkan 

dengan kematian siap jaki nek? 

 

HA Iye siapmi nak di sisa umur yang sekarang di persiapkan 

dengan mendekatkan diri sama allah swt.  

Kesiapan akan 

kematian. 

P  kemudian pertanyaan selanjutnya nek ketika nanti di 

hadapkan ki dengan kematian mauki meninggal dimana 

nek? 

 

HA di rumah sendiri saja nak.   

P Kemudian nek, ketika kematian itu datang siapa yang kita 

harapkan ada di samping’ta? 

 

HA Berharap anak dan cucuku ada di dekatku nak krena 

kebetulan anak saya 2 orang tinggal di makassar. 

 

P  Jadi sekarang tinggal sama siapaki nek?  
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HA Sama anak, mantu dan cucuku   

P Iye nek jadi saya lanjut lagi pertanyaanku nek, merasa  

cemaski kalau memikirkan tentang kematian? 

 

HA Iye cemas sekali nak Cemas 

memikirkam 

kematian. 

P  Bagaimana kecemasan mendorong anda untuk menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab di sisa umur anda? 

Maksudnya di sini kecemasan yang ta rasakan na 

dorongki bersikap apa? Lebih betanggung jawab ga ta 

rasa atau lebih kita biarkan saja berjalan hidupta kek tidak 

ada keinginanta untuk lebih mempersiapka diri untuk 

mati deangan tenang? 

 

HA Iye nak mempersiapkan ji dengan lebih mendekatkan diri 

dengan allah swt sholat 5 waktu tentunya dan 

memperbanyak shalat sunnah.  

Penggambaran 

tentang 

kecemasan yang 

mendorong 

untuk menjadi 

pribadi yang 

bertanggung 

jawab. 

P Kemudian nek, bagaimana pendapat’ta tentang  

pertanggung jawaban’ta di dunia? Maksudnya tentang 

kesalahan-kesalahan yang pernah kita lakukan di dunia 

kan semua pasti akan dipertanggung jawabkan juga di 

akhirat? 

 

HA Yah pastinya saya sadar ji tentang itu nak Pertanggung 

jawaban di 

dunia. 

P  Kalau hubungan’ta dengan keluarga dan lingkungan 

sekitar bagaimana nek? 

 

HA Alhamdulillah baik ji nak. Hubungan 

dengan kerabat 

terdekat. 

P  Kemudian pertanyaan selanjutnya nek, Apakah anda 

memiliki tujuan dalam hidup, Maksudnya di sini di sisa 

umurta sekarang punyaki kah tujuan hidup contohnya 

mauki hidup tenang? 

 

HA Iye nak, tujuan akhir hidupku yah bagaimana hidup 

bahagia tanpa banyak pikiran. 

Menggambarkan 

tujuan akhir 

hidupnya  

P Kemudian bagaimana anda memaknai kehidupan di dunia  
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ini? Maksudnya kan di dunia ini pasti banyak sedihnya 

pasti banyak hal yang menurutta perjalanan hidup yang 

mungkin tidak akan mau maki ulang kembali di masa 

sekarang, nah bagaimana pendapatta tentang hal itu? 

HA Selama hidup nak semua kejadian yang pernah saya lalui 

banyak memberikan pelajaran. 

Perjalanan hidup 

yang 

menjadikan 

pelajaran. 

P Kemudian nek pertanyaan terakhir, bagaimana makna 

kematian yang anda bayangkan? Maksudnya toh semisal 

contoh nek kalau saya bayangkan kematian itu menurutku 

bukan hal yang menakutkan karena selama ini saya 

mendekatkan diri sama allah swt menjalankan 

kewajibanku sebagai umat muslim jadi ada amal yang 

menunggu diakhirat yang akan menolong saya tapi ada 

juga orang berpendapat bahwa keamtian itu menakutkan 

karena dosa-dosa yang di lakukan di dunia pasti akan di 

pertanggung jawabkan nantinya di akhirat tapi semua 

orang pasti mempunyai bayangan kematian yang beda-

beda jdi menurutta kita bagaimana kita bayangkan 

kematian itu? 

 

HA sekarang ini pasti di bayangkan kematian itu pasti hal 

yang menakutkan tapi kematian yang ku bayangkan saat 

ini itu bukan lagi tentang itu tapi bagaimana saya 

berusaha untuk buang pikiran negatifku tentang kematian 

karena saya pikir ada amal yang bisa bantuka nanti di 

akhirat.  

Penggambaran 

makna kematian 

yang di 

bayangkan  

P Baik nek terima kasih atas waktunya sudah bantuka 

jawab semua pertanyaan yang saya tanyakan ki, maaf 

juga sebelumnya karena mungkin pertanyaanku agak 

sedikit sensitif 

 

HA Iye sama-sama nak.  
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Subjek 3 

Nama   : Anisah.  

Hari/Tanggal  : 21 Juni 2024. 

Umur   : 67 Tahun. 

Jenis kelamin : Perempuan. 

P Assalamualaikum nek, tabe menganggu waktu’ta 

sebentar bagaimana kabar’ta nek?  

 

A Wa’alaikumsalam nak alhamdulillah kabar baik 

nak 

 

P Begini nek maksud kedatanganku kemari 

kebetulan ada tugas akhirku dari kampus mau 

wawancaraki sedikit mungkin pertanyaanku agak 

sensitif menurut’ta karena tentang kematian, tidak 

papa ji ini nek? 

 

A  Iye bisaji nak   

P Bisami saya mulai ini nek?  

A Iye nak  

P Tabe di nek, bagaimana pandangan’ta tentang 

kematian? 

 

A Kematian itu nak suatu hal yang tidak dapat 

dihindari sebenarnya karena biar sampai manaki 

melangkah pasti kita itu tidak bisaki lepas dari 

bayang-bayang kematian. 

 Pandangan akan 

kematian. 

P Oiye nek, kemudian pertanyaan selanjutnya 

bagaimana cara’ta sadari kalau kematian itu pasti 

datang nek? 

 

A Saya menyadari  kematian itu datang dari 

lingkungan sekitar saja nak. 

 Kesdaran diri akan 

kematian. 

P Oiye nek, kemudian nek semisal nanti di hadapkan 

ki sama kematian siap maki? 

 

A Iye siapmi nak karena kita sudah tua begini sudah 

tidak ada yang di harapkan selain kematian. 

Kesiapan akan kematian. 

P Kemudian nek ketika kematian itu datang dimana 

tempat yang kita harapkan saat ajal itu datang? 

 

A  di rumah sendiri saja nak.  

P  Oiye nek, kemudian siapa yang ketika harapkan 

ada di sampingta dampingiki di sisa umurta? 

 

A  Berharap anak dan cucuku ada di dekatku nak  
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P  Oiye begitu di nek, ketika memikirkan tentang 

kematian merasa cemaski? 

 

A  Iye nak cemas. Kecemasan akan 

kematian. 

P  Kemudian nek bagaimana kecemasan mendorong 

anda untuk menjadi pribadi yang bertanggung 

jawab di sisa umur anda? Maksudnya di sini 

kecemasan yang ta rasakan na dorongki bersikap 

apa? Lebih betanggung jawab ga ta rasa atau lebih 

kita biarkan saja berjalan hidupta kek ndd 

keinginanta untuk lebih mempersiapka diri untuk 

mati deangan tenang? 

 

A  Iye kecemasanku akan kematian bisa lebih 

mendekatkan dirika sama allah swt dengan 

menjalankan kewajibanku shalat 5 waktu tentunya 

dan  puasa senin kamis juga masih ku lakukan.  

Kecemasan mendorong 

untuk menjadi pribadi 

yang  bertanggung jawab  

P  Oiye nek, bagaimana pendapatta tentang  

pertanggung jawabta di dunia? Maksudnya tentang 

kesalahan-kesalahan yang pernah kita lakukan di 

dunia kan semua pasti akan dipertanggung 

jawabkan juga di akhirat? 

 

A  Iye nak pasti sesuatu hal yang pernahku lakukan 

pasti semua butuh pertanggung jawabanna nak. 

Penggambaran tentang 

pertanggung jawaban di 

di dunia. 

P  Iye nek tapikan allah maha pengampun jadi bisa 

ketika menghadap sama allah swt minta ampunan 

insya allah akan di ampuni segala dosa-dosata. 

 

A  Iye nak.  

P  Kemudian nek kalau hubungan ta dengan keluarga 

dan tentangga di sini baik-baik ji semua? 

 

A  Alhamdulillah tidak adaji nak.  

P  Kemudia nek di sisa umurta yang sekarang apakah 

anda memiliki tujuan dalam hidup, maksudnya di 

sini di sisa umurta sekarang punyaki kah tujuan 

hidup contohnya mauki hidup tenang? 

 

A  Iye nak tujuan hidupku yang mau ku capai 

sekarang lebih ke mendekkatkan diri saja sama 

allah swt supaya bisa meninggal dengan keadaan 

khusnul khatimah. 

Mengambarkan tujuan 

hidup yang ingin di 

capai  di sisa umurnya  

P  Kemudian nek bagaimana anda memaknai 

kehidupan di dunia ini? Maksudnya kan di dunia 

ini pasti banyak sedihnya pasti banyak hal yang 
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menurutta perjalanan hidup yang mungkin tidak 

akan mau maki ulang kembali di masa sekarang, 

nah bagaimana pendapatta tentang hal itu? 

A  Sebagai orang yang sudah berumur nak, sekarang 

saya baru sadar kalau waktu mudaku terbuang sia-

sia saya hanya memikirkan dunia saja tanpa sadar 

bahwa akhirat tempat yang sesungguhnya. 

Penggambaran makna 

kehidupan. 

P  Kemudian nek, bagaimana makna kematian yang 

anda bayangkan? Maksudnya toh semisal contoh 

nek kalau saya bayangkan kematian itu menurutku 

bukan hal yang menakutkan karena selama ini 

saya mendekatkan diri sama allah swt 

menjalankan kewajibanku sebagai umat muslim 

jadi ada amal yang menunggu diakhirat yang akan 

menolong saya tapi ada juga orang berpendapat 

bahwa keamtian itu menakutkan karena dosa-dosa 

yang sa lakukan di dunia pasti akan sa 

pertanggung jawabkan nantinya di akhirat tapi 

semua orang pasti mempunyai bayangan kematian 

yang beda-beda jdi menurutta kita bagaimana kita 

bayangkan kematian itu?  

 

A Hmmmm begitumi nak. Memaknai kematian. 

P Saya kira cukupmi nek terjawabmi semua hal yang 

saya pertanyakan sama kita, terima kasih 

sebelumnya nek karena sudah bantukaa selesaikan 

tugas akhirku dari kampus 

 

A  Iye sama-sama nak semoga sukses.  
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Subjek 4  

Nama   : Latief. 

Hari/Tanggal  : 22 Juni 2024 

Umur   : 60 Tahun. 

Jenis kelamin : Laki-laki.  

P  Assalamualaikum kek, tabe menganggu waktu’ta 

sebentar bagaimana kabar’ta kek?  

 

L Wa’alaikumsalam iye alhamdulillah sehat nak  

P Alhamdulillah kek, Begini nek maksud 

kedatanganku kemari kebetulan ada tugas akhirku 

dari kampus mau wawancaraki sedikit mungkin 

pertanyaanku agak sensitif menurut’ta karena 

tentang kematian, bersediaa ji ini kek? 

 

L Iye bisa ji nak.  

P Oiye makasih kek, Jadi bisami saya mulai pale di 

kek? 

 

L Iye nak  

P Sebelumnya maaf di nek bagaimana pendapat’ta 

tentang kematian? 

 

L  Kematian kalau bagi saya nak hal yang pasti 

dialami setiap orang kadang kalau orang 

membahas tentang kematian ada perasaan takut. 

Penggambaran 

pandangan tentang 

kematian. 

P  Terus kek bagaimana cara’ta sadari kalau kematian 

itu pasti datang menjemput kita? 

 

L  Saya sadari kematian itu datang nak melihat dari 

lingkungan sekitar. 

Kesadaran diri akan 

kematian. 

P  Ketika nanti dihadapkan ki dengan kematian kek 

apakah siap maki? 

 

L  Siap tidak siap harus diterima nak karenaa itu 

kematian tidak ada yang tau kapan datang 

makanya kita persiapkan mami dengan cara 

melakukan kewajiban’ta sebagai umat muslim nak. 

Penggambaran kesiapan 

akan kematian. 

P  Oiye kek kemudian ketika dimana tempat yang 

kita inginkan ketika di hadapkan ki dengan 

kematian? 

 

L  Di rumah nak.  

P  Siapa yang kita inginkan ada di sampingta saat 

kematian itu datang? 
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L  Berharap semua anak dan cucuku ada di dekatku 

nak karena kebetulan saya di sini cuman tinggal 

sama anakkku saja yang cowok karena yang 

lainnya merantau semua ke malaysia.   

 

P  Saat duduk-duduk ki begini kek tiba-tiba kita 

pikirkan tentang kematian adakah rasa cemas yang 

terlintas di pikiranta? 

 

L  Iye cemas pasti nak. Kecemasan ketika 

memikirkan tentang 

kematian. 

P  bagaimana kecemasan mendorong anda untuk 

menjadi pribadi yang bertanggung jawab di sisa 

umur anda? Maksudnya di sini kecemasan yang ta 

rasakan na dorongki bersikap apa? Lebih 

betanggung jawab ga ta rasa atau lebih kita biarkan 

saja berjalan hidupta kek ndd keinginanta untuk 

lebih mempersiapka diri untuk mati deangan 

tenang? 

 

L   cemas akan kematian pasti ada nak, cuman 

bagaimana dengan kecemasan itu lebih 

mendekatkan diriki kepada allah swt dengan 

melakukan kewajiban kita sebagai umat muslim. 

Kecemasan yang 

medoromg umtuk 

menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab. 

P  Kemudian kek, bagaimana pendapatta tentang  

pertanggung jawabta di dunia? Maksudnya tentang 

kesalahan-kesalahan yang pernah kita lakukan di 

dunia kan semua pasti akan dipertanggung 

jawabkan juga di akhirat? 

 

L  Kalau itu nak pasti sesuatu hal yang pernahku 

lakukan pasti semua butuh pertanggung jawaban 

nak cuman kan kita di beri umur panjang sama 

allah untuk bertobat supaya kelak kita bisa masuk 

surga. 

Penggambaran 

pertanggung jawaban di 

dunia. 

P  Kalau hubungan’ta dengan tetangga di sini kek 

baik ji? 

 

L  Alhamdulillah baik nak. Hubungan dengan 

kerabat. 

P  Di sisa umurta ini kek adakah tujuan hidup yang 

ingin kita capai sebelum kematian itu datang? 

 

L  Iye tujuan hidupku sekarang di sisa umurku 

berharap bisaka seperti dulu sebelum saya di vonis 

buta selalu shalat 5 waktu di mesjid. 

Penggambaran tujuan 

hidup yang ingin di 

capai. 

P  Oiye kek semoga bisaki capai tujuan akhir hidup’ta  
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L  Iyee aamiin nak  

P  Kemudian kek, bagaimana anda memaknai 

kehidupan di dunia ini? Maksudnya kan di dunia 

ini pasti banyak sedihnya pasti banyak hal yang 

kita impikan tapi tidak sesuai dengan yang kita 

mau, nah bagaimana pendapatta tentang hal itu? 

 

L  perjalanan hidup pasti banyak nak yang sudah saya 

lalui selama ini maka dari itu banyak bisa saya 

petik dari pengalaman hidup yang pernah saya 

alami dan sekarang tujuan akhir hidupku yah 

bagaimana hidup bahagia tanpa banyak pikiran. 

Memaknai kehidupan di 

dunia. 

P  Kemudian kek pertanyaan terakhir, bagaimana 

makna kematian yang anda bayangkan? 

Maksudnya toh semisal contoh kek kalau saya 

bayangkan kematian itu menurutku bukan hal yang 

menakutkan karena selama ini saya mendekatkan 

diri sama allah swt menjalankan kewajibanku 

sebagai umat muslim jadi ada amal yang 

menunggu diakhirat yang akan menolong saya tapi 

ada juga orang berpendapat bahwa keamtian itu 

menakutkan karena dosa-dosa yang di lakukan di 

dunia pasti akan di pertanggung jawabkan nantinya 

di akhirat tapi semua orang pasti mempunyai 

bayangan kematian yang beda-beda jdi menurutta 

kita bagaimana kita bayangkan kematian itu? 

 

L  Makna kematian yang saya bayangkan saat ini nak 

bagaimana kita bisa tidak memikirkan kematian 

sebagai hal menakutkan dan lebih fokus pada 

kesiapan akan kematian.  

Memaknai kematian 

yang di bayangkan. 

P  Oiye kek, makasih sudah meluangkan waktunya 

untuk menjawab semua pertanyaanku kek 

 

L  Iye sama-sama nak.  
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Subjek 5 

Nama   : Solihin. 

Hari/Tanggal  : 25 Juni 2024 

Umur   : 60 Tahun. 

Jenis kelamin : Laki-laki.  

P Assalamualaikum kek, maaf menganggu 

waktunya bagaimana kabarta kek? 

 

S  Alhamdulillah baik nak, ada apa ini nak?  

P  Begini kek kebetulan ada tugas akhirku dari 

kampus untuk tanya-tanyaki sedikit mengenai 

kematian mungkin agak lumayan sensitif di 

telinga’ta kek? 

 

S Iye nak agak menakutkan yah karena pertanyaan 

tentang kematian. 

 

P  Iye kek bisa jaki ini saya tanya-tanya sedikit kek?  

S  Iye bisaji nak  

P  Oiye makasih kek, jadi bisami saya mulai ini di 

kek? 

 

S Iye nak  

P  Begini kek menurut yaang kita bayangkan apa itu 

kematian? 

 

S  Kematian itu nak suatu hal yang tidak dapat 

dihindari sebenarnya karena semua yang 

bernyawa pasti na rasakan semua mati.  

Penggambaran kematiam 

yang di bayangkan. 

P  Oiye kek, bagaimana carata sadari kalau kematian 

itu pasti datang kek? 

 

S  Menyadari kematian datang dari di sekililingta 

saja nak kalau bukan dari keluarga dari tetangga. 

Menyadari bahwa 

kematian akan pasti 

datang 

P Kemudian kek, apakah anda siap jika dihadapkan 

dengan kematian? 

 

S  Iye siapmi nak karena yah sudah tua maki sudah 

tidak adami yang diharapkan selain kematian 

cuman sekarang di fikirkan bagaimana meninggal 

dengan keadaan khusnul khatimah. 

Penggambaran kesiapan 

akan kematian. 

P  dimanakah tempat yang anda harapkan ketika 

dihadapkan dengan kematian? 

 

S  Di rumah nak.  
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P  Siapa yang kita harapkan ada di sampingta ketika 

dihadapkan ki dengan kematian? 

 

S  Tentunya saya berharap istri anak dan cucu ada 

nak karena kebetulan anak saya jauh juga yang 

satu sudah dipanggil duluan sama allah swt jadi 

saya sekarang tinggal dengan istri sama anak saya 

yang bungsu nak.  

 

P  apakah anda merasa cemas saat memikirkan 

kematian? 

 

S  Iye pastinya cemas nak. Kecemasan akan 

kematian. 

P  Terus bagaimana kecemasan mendorong anda 

untuk menjadi pribadi yang bertanggung jawab di 

sisa umur anda? Maksudnya di sini kecemasan 

yang ta rasakan na dorongki bersikap apa? Lebih 

betanggung jawab ga ta rasa atau lebih kita 

biarkan saja berjalan hidupta kek ndd keinginanta 

untuk lebih mempersiapka diri untuk mati 

deangan tenang? 

 

S  Iye kecemasanku tentang kematian bisa lebih 

menjauhkan dari hal-hal yang tidak baik dan lebih 

mendekatkan diri kepada allah swt nak.  

Penggambaran 

kecemasan yang 

mendorong untuk 

menjadi pribadi yang 

lebih baik. 

P  bagaimana pendapatta tentang  pertanggung 

jawabta di dunia? Maksudnya tentang kesalahan-

kesalahan yang pernah kita lakukan di dunia kan 

semua pasti akan dipertanggung jawabkan juga di 

akhirat? 

 

S  Kalau itu nak pasti sesuatu hal yang pernahku 

lakukan pasti semua butuh pertanggung jawaban 

nak cuman kan kita di beri umur panjang sama 

allah untuk bertobat supaya kelak kita bisa masuk 

surga. 

Penggambaran 

pertanggung jawaban di 

dunia. 

P  Kalau hubunganta dengan tetangga di sini baik-

baik ji kek? 

 

S  Alhamdulillah nak  

P  apakah anda memiliki tujuan dalam hidup, 

maksudnya di sini di sisa umurta sekarang 

punyaki kah tujuan hidup contohnya mauki hidup 

tenang? 

 

S  Tujuan hidupku sekarang nak bagaimana lebih Tujuan hidup yang ingin 
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mendekatkan diri sama allah swt dan hidup lebih 

bahagia dengan keluarga. 

di capai 

P  bagaimana anda memaknai kehidupan di dunia 

ini? Maksudnya kan di dunia ini pasti banyak 

sedihnya pasti banyak hal yang kita impikan tapi 

nda sesuai dengan yang kita mau, nah bagaimana 

pendapatta tentang hal itu? 

 

S  kalau itu nak banyak sekali hal yang saya ambil 

pelajaran di masa mudaku, pas saya muda itu nak 

saya jarang sholat karena itu terlalu sibuk sama 

pekerjaan makanya sekarang di sisa umurku 

berusahaka untuk mendekatkan diri kepada allah 

swt. 

Penggambaran makna 

kehidupan di dunia ini 

P  Kemudian kek pertanyaan terakhir, bagaimana 

makna kematian yang anda bayangkan? 

Maksudnya toh semisal contoh kek kalau saya 

bayangkan kematian itu menurutku bukan hal 

yang menakutkan karena selama ini saya 

mendekatkan diri sama allah swt menjalankan 

kewajibanku sebagai umat muslim jadi ada amal 

yang menunggu diakhirat yang akan menolong 

saya tapi ada juga orang berpendapat bahwa 

keamtian itu menakutkan karena dosa-dosa yang 

di lakukan di dunia pasti akan di pertanggung 

jawabkan nantinya di akhirat tapi semua orang 

pasti mempunyai bayangan kematian yang beda-

beda jdi menurutta kita bagaimana kita bayangkan 

kematian itu? 

 

S  Kita orang tuami sekarang ini pasti di bayangkan 

kematian itu pasti hal yang menakutkan tapi 

kematian yang ku bayangkan saat ini nak bukan 

lagi tentang itu tapi bagaimana saya berusaha 

untuk buang pikiran negatifku tentang kematian 

karena saya pikir ada amal yang bisa bantuka 

nanti di akhirat. 

Penggambaran tentang 

makna kematian yang di 

bayangkan. 

P Oiye begitu di kek saya kira terjawabmi semua 

pertanyaan yang saya tanyakan maksih 

sebelumnya kek sudah membantu dan maaf 

menganggu waktu’ta 

 

S  Iye sama-samaa nak.  
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